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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 
إ Alief - Tidak dilambangkan 
ب Ba>’ B - 
ت Ta>’ T - 
ث S|a>’ S| s dengan titik di atasnya 
ج Jim J - 
ح H{a>’ H{ h dengan titik di bawahnya 
خ Kha>’ Kh - 
د Da>l D - 
ذ Z|a>l Z|  z dengan titik di atasnya 
ر Ra>’ R - 
ز Za>’ Z - 
س Si>n S - 
ش Syi>n Sy - 
ص S{a>d S{ s dengan titik di bawahnya 
ض D{a>d D{ d dengan titik di bawahnya 
ط T{a>’ T{ t dengan titik di bawahnya 
ظ Z{a>’ Z{ z dengan titik di bawahnya 
ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya 
غ Gain G - 
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ف Fa>’ F - 
ق Qa>f Q - 
ك Ka>f K - 
ل La>m L - 
م Mi>m M - 
ن Nu>n N - 
و Wa>wu W - 
ه Ha>’ H - 
ء Hamzah  ‘ Apostrof 
ي Ya>’ Y - 
 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap 
ةّيدوحأ : ditulis Ah}madiyyah 
 
C. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia 
ةعاوج  : ditulis jama>‘ah 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata kata lain, ditulis t. 
الله ةوعً : ditulis ni‘matulla>h 
رطفلا ةاكز : ditulis zaka>tul-fit}ri 
 
D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-
masing dengan tanda (  >) di atasnya 
2. Fathah + ya>‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wa>wu 
mati ditulis au  
 
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof (‘) 
نتًأأ : ditulis a’antum 
ثًّؤه : ditulis mu’annas\ 
 
G. Kata Sandang Alief + La>m 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
ىآرقلا : ditulis al-Qur’an 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf Syamsiyah 
yang mengikutinya 
ةعيشلا : ditulis asy-syi‘ah 
 
H. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
 
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
1. Ditulis kata per kata, atau 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 
ملاسلإا خيش : ditulis syaikh al-Isla>m atau syaikhul-Isla>m 
 
J. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 
ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
cet. : cetakan 
ed. : editor 
eds. : editors 
H. : Hijriah 
M. : Masehi 
h. : halaman 
jil/j. : jilid 
QS. : al-Qur‟an Surah  
Swt. : subh}a>nahu wa ta‘a>la> 
Saw. : s}alallahu ‘alaihi wa sallam 
t.th. : tanpa tahun 
t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.d. : tidak diterbitkan 
t.tp. : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np. : tanpa nama penerbit 
terj. : terjemahan 
Vol./v : Volume 
w. : wafat 
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ABSTRAK 
 
 DIAH YENI APRILA, Bintang dalam Perspektif al-Qur‟an (Studi 
Penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam Kitab Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb). Alasan 
penulis mengambil penafsiran ini ialah karena masih sangat sedikit yang 
menggunakan kitab tafsir ini, sehingga penulis tertarik untuk meneliti kajian 
bintang ini yang terfokuskan pada tiga fungsi bintang dalam al-Qur‟an 
menggunakan kitab tafsir klasik milik Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab tafsir 
Mafa>ti>h} al-Ghayb ini. Apa saja ayat-ayat tentang bintang? Bagaimanakah Fakhr 
al-Di>n al-Ra>zi dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut? Masalah  pokok ini 
kemudian dirinci menjadi dua submasalah, yaitu: (1). Apa pengertian bintang dan 
klasifikasinya berdasarkan penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam Kitab Tafsir 
Mafa>ti>h} al-Ghayb ? (2). Bagaimana penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi dalam 
menafsirkan ayat-ayat tentang fungsi bintang sebagai penghias langit, sebagai 
petunjuk arah dan sebagai pelempar setan ? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) Dalam penelitian ini, 
sumber data primer bersumber dari al-Qur‟an dan terjemahannya serta kitab-kitab 
tafsir berupa kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, kitab tafsir 
Departemen Agama RI dan kitab tafsir al-Mis}bah} karya M. Quraish Shihab, 
ensiklopedia al-Qur‟an, kamus ilmu al-Qur‟an, dan lain sebagainya. Sumber data 
sekunder adalah berupa skripsi dan jurnal.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 
kesimpulan yang diperoleh penulis, yaitu istilah-istilah yang terdapat di dalam al-
Qur‟an terbagi menjadi 5. Penulis menggunakan kata an-Najm disebut 13 kali 
dalam al-Qur‟an dan berarti „nampak, tampak‟. Kata al-Buru>j yang disebut 4 kali 
dalam al-Qur‟an yang berarti „gugus bintang‟. Kata at}-T{a>riq yang disebut 2 kali 
dalam al-Qur‟an yang berarti „sesuatu yang muncul di malam hari‟. Kata al-
Kawa>kib disebut 5 kali dalam al-Qur‟an yang berarti „bintang-bintang‟ atau 
„planet-planet‟ dan kata mas}a>bi>h} yang disebut 3 kali dalam al-Qur‟an yang berarti 
„pelita-pelita‟. Pertama bintang diciptakan sebagai penghias langit, utnuk 
menerangi malam-malam dengan sinar kerlap-kerlip dari bintang-bintang di 
langit. Kedua, bintang diciptakan sebagai pelempar para setan, tetapi bukan 
bintang yang dimaksud secara fisik melainkan komet berekor yang dilempar 
kepada setan-setan yang durhaka tersebut. Ketiga, bintang diciptakan sebagai 
penunjuk arah dalam kegelapan malam baik di daratan maupun di lautan. Para 
nelayan, musafir zaman dahulu menggunakan pola-pola pengelompokkan bintang 
yang biasa disebut dengan rasi bintang. Mereka menggunakan rasi bintang crux 
untuk menentukan arah selatan, rasi bintang biduk untuk menentukan arah utara. 
Selain untuk menentukan arah, rasi bintang ini juga di gunakan oleh petani untuk 
menentukan musim, kapan ia hendak bercocok tanam dan kapan pula ia akan 
panen dengan menggunakan rasi bintang orion atau biasa di sebut oleh 
masyarakat jawa dengan istilah „waluku‟ alat bajak sawah. 
 
Kata Kunci: Bintang, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, an-Najm, al-Buru>j, at}-T{a>riq, al-
Kawa>kib, Mas}a>bi>h 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an ketika turun pertama kali khususnya berbicara mengenai 
alam semesta tidak langsung dapat dibuktikan kebenarannya, akan tetapi 
manusia pada waktu itu cukup mengimaninya. Al-Qur‟an turun sesuai 
dengan pemahaman pengetahuan manusia pada saat itu. Dalam al-Qur‟an 
banyak ayat yang membicarakan ilmu pengetahuan seperti tentang alam 
semesta, gunung, langit, bumi, flora dan fauna, kejadian manusia, lautan, 
daratan, benda-benda langit dan lain sebagainya.
1
 
Al-Qur‟an bukanlah sebuah buku ilmu pengetahuan, tetapi kitab 
yang berisi tanda-tanda dalam bentuk ayat-ayat. Di dalam al-Qur‟an 
terdapat lebih dari 6.000 „tanda‟ dan hingga saat ini, sudah lebih dari 1.000 
„tanda‟ yang selaras dengan ilmu pengetahuan.2 Beberapa fakta dapat 
diungkapkan dengan teknologi pada abad ke-21 yang ternyata telah 
dinyatakan Allah dalam al-Qur‟an 14 abad yang lalu. Dalam al-Qur‟an 
terdapat banyak bukti bahwa al-Qur‟an berasal dari Allah dan manusia tidak 
akan mampu membuat sesuatu yang menyerupainya. Salah satu bukti ini 
adalah ayat-ayat (tanda-tanda) al-Qur‟an yang terdapat di alam semesta.3 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Mukaddimah al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang 
disempurnakan) (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), h. 10. 
2
  Zakir Naik, Miracles of al-Qur’an & Sunnah, Terj. Dani Ristanto (Solo: Aqwam, 
2015), h. 11. 
3
 Harun Yahya, Menyingkap Rahasia Alam Semesta, Terj. Catur Sriherwanto (Bandung: 
Dzikra, 2002), h. 198. 
2 
 
 
 
Salah satu pembahasan mengenai fenomena alam ialah pembahasan 
mengenai bintang. Bintang adalah bola gas yang cukup padat untuk memicu 
reaksi nuklir. Beberapa bintang berukuran sangat besar. Jika diletakkan di 
pusat tata surya, bintang itu akan terbentang sampai melewati orbit Bumi. 
Ada pula bintang lain yang lebih kecil, kira-kira sebesar planet Bumi. Letak 
bintang sangat jauh sehingga cahaya bintang terdekat (selain matahari) 
membutuhkan waktu lebih dari 4 tahun untuk mencapai bumi.
4
 
Bintang yang paling mudah dilihat adalah keterkaitannya dengan 
pembuatan cahaya. Bintang-bintang adalah benda-benda samawi yang 
mempunyai cahaya sendiri.
5
 Kecemerlangan bintang (jumlah energi yang 
dilepaskan) berkaitan dengan massanya (jumlah materi yang dikandung). 
Semakin berat suatu bintang, semakin cemerlang cahayanya. Astronom 
mengukur warna dan kecemerlangan bintang untuk memberi petunjuk 
mengenai ukuran dan jaraknya dari bumi.
6
 
Bintang terbuat dari hidrogen, helium dan beberapa gas lainnya. 
Gas-gas inilah yang merupakan sumber bahan bakar bintang, agar bintang 
selalu panas dan terang menyala. Sejak zaman purba, orang selalu menamai 
pola-pola pengelompokkan bintang di langit berdasarkan kemiripannya 
dengan hewan atau benda lain. Inilah yang disebut rasi atau konstelasi.
7
 
                                                          
4 Deny Riana, Ensiklopedia Dunia Sains, cetakan 1 (Bandung: ThreeMidea, 2009), h.18. 
5
 Maurice Bucaille, Bibel, Quram dan Sains Modern, Terj. H.M. Masjidi, cetakan 16 
(Jakarta: Bulan Bintang, 2010),  h. 142. 
6 Deny Riana, Ensiklopedia Dunia Sains, cetakan 1, h. 18. 
7
 Carole Stott, Aku Ingin Tahu Mengapa Bintang Berkelip dan Banyak Pertanyaan Lain 
Tentang Ruang Angkasa (Jakarta: Grolier International Inc., 2009), h. 8. 
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Bintang-bintang juga telah menjadi bagian dari fenomena 
kebudayaan. Bintang-bintang digunakan dalam praktik-praktik keagamaan, 
dalam navigasi, dan bercocok tanam. Sebagai contoh, bintang-bintang yang 
membentuk suatu gugusan juga diciptakan sebagai petunjuk arah bagi 
manusia di bumi. Pada zaman dahulu sampai sekarang, di lautan, bintang 
menjadi satu-satunya pedoman navigasi saat para pelaut mengarahkan 
kapalnya pada satu tujuan. Misalnya para pelaut menentukan arah selatan 
dengan cara menggunakan rasi bintang crux (bintang gubuk penceng) dan 
menentukan arah utara menggunakan rasi bintang biduk. Contoh lainnya 
yaitu bercocok tanam biasanya menggunakan bintang waluku. Orang 
Indonesia menyebutnya luku sebagai alat bajak sawah. Bintang waluku atau 
bintang orion ini disebut sebagai bintang pemburu yang juga digunakan 
untuk menentukan arah barat.  
Al-Qur‟an menggunakan istilah yang berbeda-beda tentang bintang. 
Pertama, kata   مْج
َ
ن (najm) disebutkan dalam al-Qur‟an 13 kali. Kata 
jamaknya  ُج
ُ
ن  مْو  (nujum), akar kata yang berarti nampak.8 Penyebutan nama 
bintang dalam al-Qur‟an selain najm ialah جْوُرُب (buru>j) yang disebutkan 
dalam al-Qur‟an sebanyak 4 kali. Kedua, kata buru>j adalah bentuk jamak 
dari جْرُب (burj) yang berasal dari kata  َجَرَب إًجْرَب  (baraja barjan) yang berarti 
tampak atau muncul.
9
 Al-Qur‟an menyebut bintang tunggal sebagai al-
Najm, sementara bintang-bintang (dalam kelompok) dinamakan al-Buru >j. 
                                                          
8
 Maurice Bucaille,Bibel, Qur’an dan Sains Modern, h. 142. 
9
 Sahabuddin, dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, edisi revisi (Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 150. 
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Ketiga, kata  ُبِكإَو
َ
ك
ْ
لإ (Al-Kawakib)  juga sering dirujuk untuk makna bintang 
dan disebutkan dalam al-Qur‟an 5 kali. Kata ini digunakan untuk makna 
bintang yang bercahaya. Keempat, kata قِرإ
َّ
طلإ (at}-T{a>riq) terambil dari kata 
 
َ
قَر
َ
ط (t}araqa) yang berarti mengetuk atau memukul sesuatu sehingga 
menimbulkan suara akibat ketukan atau pukulan itu.
10
 Kata at}-T{a>riq yang 
bermakna bintang hanya ditemui dalam QS. at}-T{a>riq dengan intensitas 
pemakaian dua kali dan hanya disebut secara tunggal.
11 
Kelima, kata 
حيبإصملإ bermakna pelita-pelita, dan disebut 3 kali dalam al-Qur‟an. 
Allah menciptakan bintang dengan berbagai tujuan. Pertama ialah 
sebagai penanda kiamat (QS. At-Ta>kwir: 2; QS. Al-Infit}a>r: 2; Al-Mursalat: 
8), kedua sebagai alat sumpah (QS. An-Najm: 1; QS. Al-Waqi‟ah: 75-76; 
QS. At}-T{a>riq: 1-3), ketiga sebagai penghias langit (QS. As }-S{a>ffa>t: 6-7; QS. 
Al-H{i>jr: 16), sebagai penunjuk arah (QS. Al-An‘a>m: 97; QS. An-Na>h}l: 16), 
kelima sebagai alat pelempar setan (QS. Al-H{i>jr: 17-18; QS. Al-Mu>lk: 5; 
QS. Al-Jin: 8-9), keenam bintang bersujud kepada Allah (QS. Al-H{a>jj: 18; 
QS. Yusuf: 4), dan ketujuh sebagai bahan perumpamaan (QS. An-Nur: 35). 
Namun, yang menjadi fokus penulis pada penelitian ini ialah 
mengenai tiga fungsi bintang sebagai penghias langit, sebagai pelempar 
setan dan sebagai tanda petunjuk arah. Pengklasifikasian fungsi bintang 
tersebut merujuk kepada perkataan Qatadah
12
 sebagai berikut: 
                                                          
10 Widya Lestari S, Bintang dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Maud}u>’i), dalam Skripsi UIN 
Alauddin Makassar, 2018), h. 6-7. 
11
 Ibid., h. 41. 
12
 Beliau adalah seorang Tabi‟in di Bashrah yang wafat tahun 117 H. 
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“Bintang-bintang diciptakan untuk tiga fungsi: Allah swt. 
menciptakannya sebagai hiasan langit, untuk pelempar para setan, 
dan sebagai tanda untuk petunjuk (arah).”13 
 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, fungsi bintang tersebut 
terdapat dalam ayat-ayat berikut: sebagai penghias langit (QS. As}-S{a>ffa>t: 6-
7; QS. Al-H{i>jr: 16), pelempar setan (QS. Al-H{i>jr: 17-18; QS. Al-Mu>lk: 5; 
QS. Al-Jin: 8-9) dan tanda petunjuk arah (QS. Al-An‘a>m: 97; QS. An-Na>h}l: 
16). Tiga fungsi tersebut akan dikaji dengan menggunakan penafsiran dari 
Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb. 
Penulis akan mengkaji fungsi bintang menurut Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 
karena beliau adalah salah satu pengarang kitab tafsir yang bercorak tafsir 
ilmi.
14
 Beliau juga merupakan mufasir klasik, seorang Teolog dan Filsuf 
Muslim dan juga sangat fasih dalam bidang kedokteran, astronomi, sastra, 
sejarah dan juga hukum. Bisa dikatakan bahwa Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam 
kitabnya Mafa>ti>h} al-Ghayb patut untuk dikedepankan ketika kita membahas 
munculnya penafsiran secara ilmi.
15
 
 
 
 
                                                          
13
 New Life Options: Tafsir Al-Mulk, https://albayyinatulilmiyyah.files.wordpress. 
Diakses pada 23 November 2018 pukul 23.35 WIB. 
14 Rubini, Tafsir Ilmi, dalam Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 
STAIMS Yogyakarta, 2016, h. 100. 
15
 Ibid., h. 95. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uraian tentang latar belakang penelitian ini, maka penulis 
merasa perlu untuk merumuskan pokok inti yang akan di bahas sebagai 
berikut: 
1. Apa pengertian bintang dan klasifikasinya berdasarkan penafsiran Fakhr 
al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb? 
2. Bagaimana penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam menafsirkan ayat-
ayat tentang fungsi bintang sebagai penghias langit, sebagai petunjuk 
arah dan sebagai pelempar setan ? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab beberapa rumusan 
masalah yang telah dipaparkan di atas, yakni sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengertian bintang dan klasifikasinya 
berdasarkan penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab tafsir 
Mafa>ti>h} al-Ghayb. 
b. Untuk mengetahui analisis Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam menafsirkan 
ayat-ayat tentang bintang sebagai penghias langit, sebagai petunjuk 
arah dan sebagai pelempar setan. 
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2. Kegunaan 
Kegunaan penelitian yang dilakukan terbagi menjadi dua, yakni 
kegunaan secara ilmiah maupun secara praktis. Adapun manfaat 
tersebut sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khazanah pengetahuan dalam bidang tafsir khususnya pemahaman 
tentang ilmu pengetahuan kealaman yang terdapat dalam al-
Qur‟an. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini merupakan persyaratan dalam 
memperoleh gelar Strata Satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. Selain itu penelitian ini 
juga diharapkan mampu dijadikan sebagai dorongan dalam 
menuntut ilmu serta lebih memperhatikan isyarat-isyarat ilmu 
pengetahuan yang terkandung dalam al-Qur‟an.  
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka berfungsi untuk melihat karya-karya terdahulu 
yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yang sedikit banyaknya dapat 
membantu dalam penyusunan karya ilmiah ini serta menghindari adanya 
kesamaan secara menyeluruh dengan karya sebelumnya sehingga tidak 
terkesan melakukan penjiplakan. 
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Adapun karya ilmiah atau skripsi terdahulu yang berhubungan 
dengan masalah tersebut yaitu sebagai berikut: 
Mohammad Ishomuddin Ghozali, dalam skripsinya yang berjudul 
Menguak Penafsiran Bintang dalam al-Qur’an dan Ilmu Astronomi. Pada 
skripsi ini membahas mengenai seluk beluk bintang dalam ilmu 
pengetahuan, fenomena bintang dalam al-Qur‟an dan penafsiran fungsi 
bintang dalam al-Qur‟an menurut perspektif ilmu pengetahuan. 
Widya Lestari S, dalam skripsinya yang berjudul Bintang dalam al-
Qur’an (Kajian Tafsir Maud }u>‟’i). Skripsi ini membahas mengenai hakikat 
bintang dalam al-Qur‟an, wujud bintang dalam al-Qur‟an dan urgensi 
penyebutan bintang dalam al-Qur‟an. 
Berdasarkan karya tulis yang penulis paparkan di atas, penelitian 
sebelumnya membahas mengenai sejarah kuno bintang, hakikat, wujud, 
urgensi bintang yang tertuang dalam al-Qur‟an, ayat yang berdasarkan 
istilah-istilah dalam al-Qur‟an ditafsirkan menggunakan beberapa mufasir 
dan ilmu astronomi. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan fokus pada 
penafsirannya Fa>khruddin ar-Ra>zi dalam kitab tafsir Mafatih} al-Ghayb. 
Sehingga penafsiran ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
 
E. Kerangka Teori 
Tafsir maudhu>’i merupakan metode tafsir yang banyak 
dikembangkan pada para ahli masa kini karena lebih sesuai dengan 
perkembangan perkembangan zaman. Tafsir maudhu>’i mengambil dua 
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bentuk. Pertama, penafsiran yang menyangkut satu surat dalam al-Qur‟an 
dengan menjelaskan tujuannya secara umum dan khusus, serta hubungan 
persoalan yang beragam dalam surat tersebut satu dengan lainnya. Dengan 
demikian, persoalan tersebut saling berkaitan bagaikan satu persoalan saja. 
Kedua, menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas masalah tertentu 
dari berbagai surat al-Qur‟an dan sedapat mungkin diurutkan sesuai dengan 
masa turunnya sambil memperhatikan sebab turunnya dan menjelaskan 
pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut sebagai jawaban terhadap 
masalah yang menjadi pokok bahasannya.
16
 
Penelitian ini menggunakan metode maudhu>’i (tematik). 
Sebagaimana dirumuskan oleh al-Fa>rmawi, yaitu pertama penulis mencari 
ayat-ayat yang berkaitan dengan bintang di ensiklopedia al-Qur‟an & Hadis} 
pertema dan penulis memperoleh beberapa ayat yaitu QS. Al-Mulk [67]: 5; 
QS. Al-A„raf [7]: 54; QS. Al-Furqa>n [25]: 61; QS. Al-H{ijr [15]: 16-18; QS. 
An-Nah}l [16]: 12, 16-17; QS. Yunus [10]: 5; QS. Ar-Ra>‟d [13]: 2; QS. 
Ibra>him [14]: 33; QS. As}-S{a>ffa>t [37]: 6-10; QS. Fus}s}ilat [41]: 12; QS. Qa>f 
[50]: 6; QS. Nuh [71]: 16; QS. Al-Jinn [72]: 8-9; QS. An-Naba„ [78]: 13; 
QS. At}-T{a>riq [86]: 2-4.
17
 Dari ayat-ayat ini, penulis memilah kembali ayat-
ayat yang digunakan dalam penelitian ini. Penulis mengambil QS. Al-Mulk 
[67]: 5; QS. Al-H{ijr [15]: 16-18; An-Nah}l [16]: 16-17; QS. As}-S{a>ffa>t [37]: 
6-10; QS. Al-Jinn [72]: 8-9 sebagai bahan penelitian dari skripsi ini. 
                                                          
16
 Dadan Rusmana, Metodologi Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, cet. 1 (Bandung: 
Pustaka Setia, 2015), h. 178. 
17
 M. Yusni Amru Ghazali, dkk, Ensiklopedia al-Qur’an & Hadis Per Tema (Jakarta: PT 
Niaga Swadaya, 2011), h. 94-95. 
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Kemudian dalam al-Qur‟an menggunakan istilah yang berbeda-beda dalam 
penyebutan bintang, lalu penulis mendapatkan istilah-istilah tersebut dari 
buku “Keajaiban dan Mukjizat al-Qur’an dalam Bidang Sains 
Kontemporer: Bintang sebagai Pelempar Setan” karya Muhammad Jaya, 
penulis mendapatkan istilah berupa kata Nuju>m, kata Buru>j, kata Kawa>kib 
dan kata Mas}a>bi>h},18 lalu penulis menambahi dengan kata At}-T{a>riq. 
 Kemudian dalam menelaah kosa kata tersebut, penulis 
menggunakan Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian kosa kata, Al-Mufrada>t fi> 
Ghari>b Qur’an (Kamus al-Qur‟an) karya Ar-Ra>ghib al-As}faha>ni, dan 
kamus ilmu al-Qur‟an. Setelah semua terkumpul bahan-bahan yang 
diperoleh dari beberapa kamus dan ensiklopedia, penulis meneliti dengan 
menggunakan penafsiran dari Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab tafsir 
Mafa>ti>h} al-Ghayb dan sebagai rujukan tambahan penulis memasukkan tafsir 
dari Departement Agama RI, tafsir Al-Mishbah milik M. Quraish Shihab 
dan dari Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan 
dari sebuah penelitian, bahkan keberadaan metode tersebut akan 
membentuk karakter keilmiahan dari sebuah penelitian. Penelitian ini 
merupakan sebuah penelitian kepustakaan (library research) yaitu 
                                                          
18
 Muhammad Jaya, Keajaiban dan Mukjizat al-Qur’an dalam Bidang Sains 
Kontemporer: Bintang sebagai Pelempar Setan (Samarinda: Qiyas Media, 2012), 138-141. 
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penelitian yang berusaha mendapatkan dan mengolah data-data 
kepustakaan untuk mendapatkan jawaban dari masalah pokok yang 
diajukan. 
2. Sumber Data 
Penulis akan melakukan penelitian dengan menggunakan bahan 
kepustakaan (library research). Maka teknik yang digunakan adalah 
pengumpulan data secara literatur yaitu penggalian bahan pustaka yang 
sesuai dan perhitungan dan perhubungan dengan obyek pembahasan. 
Dalam penelitian ini, sumber data primer bersumber dari al-Qur‟an dan 
terjemahannya serta kitab-kitab tafsir berupa kitab tafsir Mafa>ti>h} al-
Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, kitab tafsir Departemen Agama RI 
dan kitab tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, ensiklopedia al-
Qur‟an, kamus ilmu al-Qur‟an, dan lain sebagainya. Sumber data 
sekunder adalah berupa skripsi dari Widya “Bintang dalam al-Qur’an 
(Kajian Tafsir Maud}u>’i)”,  jurnal “Tafsir Ilmi” milik Rubini, dan lain 
sebagainya. Kitab tafsir, buku-buku, skripsi, jurnal, dengan 
permasalahan yang sama dengan tema penelitian ini dan dianggap 
penting untuk dikutip dan dijadikan informasi tambahan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan berbagai literatur 
yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Adapun langkah-
langkah yang akan diterapkan pada teknik pengumpulan data ialah: 
12 
 
 
 
a. Memilih dan menetapkan kosa kata dalam istilah penyebutan 
bintang yang akan dikaji secara tematik. istilah-istilah yang berbeda 
dalam penyebutan bintang dalam al-Qur‟an, penulis menemukan kata 
Nuju>m, kata Buru>j, kata Kawa>kib dan kata Mas}a>bi>h}, lalu penulis 
menambahi dengan kata At}-T{a>riq. 
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan bintang. 
Penulis akan mengkaji ayat-ayat yang berkenaan dengan tiga fungsi 
bintang, yaitu QS. Al-Mulk [67]: 5; QS. Al-H{ijr [15]: 16-18; An-
Nah}l [16]: 16-17; QS. As}-S{a>ffa>t [37]: 6-10; QS. Al-Jinn [72]: 8-9. 
c. Meneliti ayat-ayat dan kosa kata tersebut dengan menggunakan 
penafsiran dari Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> pada kitab tafsir Mafa>ti>h} al-
Ghayb. 
d. Menganalisis perbedaan dari kosa kata atau istilah-istilah tersebut 
sesuai dengan penafsiran dari Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara 
sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 
diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
19
 Metode 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis kualitatif, yaitu 
analisis yang dilakukan dengan cara memahami dan merangkai data 
yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis, selanjutnya 
ditarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil menggunakan cara 
                                                          
19
 Dadan Rusmana, Metodologi Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, cet. 1,  h. 90 
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berfikir deduktif yaitu cara berfikir yang mendasar kepada hal-hal yang 
bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan disusun guna memudahkan dan 
memberikan kerangka sederhana keseluruhan isi dari penelitian ini, 
sehingga alurnya jelas, tidak melebar dan sistematis. Adapun susunan 
sistematika pembahsannya adalah sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya 
membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian dan yang terakhir sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang biografi penafsiran dari Fakhr al-Di>n al-
Ra>zi> dan kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb. 
Bab ketiga berisi tentang pengertian bintang dan pengelompokkan 
klasifikasi istilah-istilah bintang dalam al-Qur‟an. 
Bab keempat berisi penjelasan tiga fungsi bintang menurut 
penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb. 
Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran 
yang bersumber dari dari hasil refleksi akhir penulis terhadap uraian-uraian 
pembahasan yang lalu secara menyeluruh. 
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BAB II 
BIOGRAFI DAN KITAB TAFSIR FAKHR AL-DI<N AL-RA<ZI< 
 
A. Riwayat Hidup Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>  
Beliau adalah Muhammad ibn `Umar ibn al-H{usain ibn al-H{asan ibn 
„Ali al-Taimi al-Bakri at}-T{abaristani ar-Ra>zi> Fakhr al-Di>n.1 Dikenal sebagai 
Ibnu Khatib Asy-Syafi`i al-Faqih. Beliau lahir di Ray, Iran (di negeri „Ajam) 
sebuah daerah yang berdekatan dengan Teheran pada tahun 543 H dan wafat 
di Harah pada tahun 606 H.
2
 
Imam Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> mempelajari ilmu dari ayahnya, al-Imam 
D{iya ad-Din Khatib ar-Ray sahabat Imam Baghawi. Ayahnya merupakan 
seorang khatib di Ray dan ulama-ulama besar di Bandar tersebut serta 
mempunyai kedudukan yang tinggi. Oleh sebab itu, Imam Fakhr al-Di>n al-
Ra>zi> digelar sebagai ibnu Khatib ar-Ray, di nisbah kepada nama ayahnya.
3
 
Selanjutnya ia belajar kepada ulama-ulama besar lainnya. Filsafat 
dipelajarinya dari dua ulama besar bernama Muhammad al-Baghawi dan 
Majdin al-Jilli. Ilmu kalam dipelajarinya dari Kamaluddin as-Sammani. 
Kecerdasannya menjadikannya ahli dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, 
baik agama maupun umum, seperti kedokteran, matematika, fisika, bahkan 
astronomi.
                                                          
1
  Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Muqaddimah (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1981), h. 3. 
2
  Manna‟ al-Qat}t}an, Maba>his\ fi > ‘Ulumil Qur’an, Terj. Umar Mujtahid (Jakarta: Ulumul 
Qura‟, 2016), h. 575. 
3
 Nurul Farhana, Tafsir al-Kabir @Mafatih al Ghaib Imam Fakhruddin ar-Razi, 
SlideShare, 2015, h. 1-2. 
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Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> adalah seorang ulama yang mempelajari ilmu-
ilmu naqliyah dan ilmu-ilmu rasional. Beliau juga sangat menguasai ilmu 
logika, fisafat, dan ilmu kalam. Mengenai bidang-bidang tersebut ia telah 
menulis beberapa kitab dan komentarnya, sehingga ia dipandang sebagai 
seorang filsuf pada masanya. Kitab-kitabnya menjadi rujukan penting bagi 
mereka yang menanamkan sebagai filsuf Islam.
4
 
Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> mempunyai kurang lebih tiga ratus murid yang 
bersedia mengambil ilmu dari beliau dalam bidang tafsir, fiqh, ilmu kalam 
dan lainnya. Apabila beliau duduk untuk memberikan pengajaran, beliau 
dikelilingi oleh kelompok murid-murid yang paling tua seperti Zainuddin al-
kassyi, Al-Qutb Al-Masri, S{ih}abuddin al-Naisaburi, kemudian murid beliau 
yang sederhana (nisbah ilmu dan kefahaman). Apabila ditanya satu soal maka 
dijawab oleh murid-muridnya, bila soal itu sulit maka dijawab murid yang 
tertua, dan jika soal itu terlalu sulit maka akan dijawab oleh beliau sendiri.
5
 
Kematangan pengetahuan Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> membuatnya berani 
berdialog dengan para tokoh di tanah kelahirannya dan di beberapa daerah 
lainnya. Dialog pertama terjadi dengan kaum Muktazilah dai Khawarizmi 
(Asia Tengah) dan dengan para ahli agama lainnya, seperti seorang pendeta 
besar yang dikagumi pengetahuannya oleh masyarakat Kristen. Dialognya 
dengan pendeta ini ditulis dalam buku al-Muna>z}ara>t bain an-Nas}a>ra>.  
                                                          
4
 Adelina Qurrotul Aini, Pertemuan Dua Laut dalam QS. Ar-Rah}ma>n (Analisis QS. Ar-
Rah}ma>n[55] ayat 19-22 menurut Fa>khruddin ar-Ra>zi dalam Kitab Tafsir Mafa>tih} al-Ghayb), 
Skripsi STAIN Kudus, 2016, h. 44. 
5
 Nurul Farhana, Tafsir al-Kabir @Mafatih al Ghaib Imam Fakhruddin ar-Razi, h. 3. 
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Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> kemudian meninggalkan Khawarizmi menuju 
Transoksania. Di sini ia disambut hangat oleh penguasa Dinasti Guri, 
Giyatuddin dan saudaranya, Syihabuddin. Akan tetapi, keadaan itu hanya 
berjalan sebentar karena mendapat serangan-serangan tajam dari golongan 
Karamiah. Akibatnya ia meninggalkan Transoksania menuju Gazna (sekarang 
di Afghanistan). Sebagaimana di Transoksania, penguasa Khawarizmsyah di 
Gazna, Aladdin menyambutnya dengan penuh kehormatan dan mendirikan 
sebuah perguruan baginya. Di situ berdatangan para pencari ilmu dari 
berbagai daerah, baik dari daerah yang telah dikuasai Islam maupun dari 
luarnya.
6
 
Beberapa bulan setelah kitabnya yang berjudul al-Mat}a>lib al-‘Aliyah 
(kitab teologi dan filsafat) selesai ditulis, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> meninggal 
dunia dalam usia 60 tahun. Dalam bidang fikih, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 
menganut mazhab Syafi„i. Ia juga termasuk salah seorang yang gigih 
mempertahankan pemikiran yang dikembangkan kaum Asy„ariyah. Sebagai 
seorang yang mendalami teologi, kajian-kajian teologi dikembangkannya 
melalui pendekatan fisafat. Karena pendekatan itu, ia dianggap sebagai 
seorang Muktazilah. Namun konsep dasar Muktazilah pun tidak luput dari 
kajian dan kritiknya. 
Peranan Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam pengembangan cakrawala 
pemikiran umat Islam tidak dapat dilepaskan dari perhatian yang diberikan 
penguasa. Kemunduran semangat intelektualitas dalam Islam sebagai akibat 
                                                          
6
 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, ENSIKLOPEDIA Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1997), h. 327. 
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jatuhnya Dinasti Abbasiyah ke tangan bangsa Tatar dalam aspek politik, 
agama maupun peradaban sangat parah, khususnya di daerah-daerah yang 
dikuasai oleh kaum Suni. Keadaan semacam inilah yang mendapat perhatian 
dari Fakhr al-Di>n. Keterputusan pemikiran filsafat dalam dunia Islam dicoba 
untuk dihubungkan kembali. Fakhr al-Di>n dinyatakan sebagai tokoh 
reformasi dunia Islam pada abad ke-6 H, sebagaimana tokoh Abu Hamid al-
Gazali pada abad ke-5 H. Bahkan ia dijuluki sebagai tokoh pembangunan 
sistem teologis melalui pendekatan filsafat.
7
 
 
B. Metode dan Corak Tafsirnya 
Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> pemilik kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb atau biasa 
dikenal dengan nama tafsir al-Kabi>r, telah menerapkan ilmu pengetahuan 
yang bercorak saintisis dan pemikiran yang dilahirkan oleh lingkungan Islam 
untuk memahami ayat-ayat al-Qur‟an, sehingga ada sebagian ulama yang 
berkomentar: “Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> telah memaparkan segala hal dalam kitab 
tafsirnya, kecuali tafsir itu sendiri”.8 
1. Metode Penafsiran ar-Ra>zi> 
Berikut ini merupakan metode penafsiran ar-Ra>zi> dalam kitab tafsir 
Mafa>ti>h} al-Ghayb diantaranya adalah:  
a. Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitabnya mencurahkan perhatian untuk 
menerangkan korelasi munasabah antara ayat dan surah al-Qur‟an; 
                                                          
7
 Ibid., h. 328. 
8 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, Ittija>ha>t at-Tafsi>r Fi al-As}ri ar-Rah}im, Terj. 
Moh. Maghfur Wachid, Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer (Bangil: Al-Izzah, 
1997), h. 263. 
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b. Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> banyak menguraikan ilmu eksakta9, Fisika10, 
Falak
11
, filsafat
12
, dan kajian-kajian masalah ketuhanan menurut 
metode dan argumentasi para filosof yang rasional
13
; 
c. Kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb dalam penafsirannya menggunakan 
metode tah}lili> bi ar-ra’yi, dari segi penonjolan peranan ra’yu atau 
ijtihad dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, serta dari sisi 
penafsirannya yang dilakukan berdasarkan urutan-urutan ayat dan 
surah dalam mushaf
14
; 
d. Kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb merupakan produk tafsir yang menurut 
Az\-Z|ahabi tergolong bi ar-ra’yi yang terpuji dan dapat diterima, ini 
sejalan dengan pendapat Dr. Subhi As}-S{alih}. Sedangkan Dr. Abdul 
Hay al-Farmawi menggolongkan tafsir ini ke dalam tafsir bi ar-ra’yi 
yang diterima. Sementara itu, Dr. Muni‟ Abd Al-Halim Mahmud 
hanya menyebutkan bahwa tafsir ini disusun atas dasar pemahaman 
ahlu sunnah dengan banyak mengungkapkan bantahan terhadap 
paham-paham Mu’tazilah.15 
                                                          
9
 Ilmu Eksakta adalah Bidang ilmu tentang hal-hal yang bersifat konkret yang dapat 
diketahui dan diselidiki berdasarkan percobaan serta dapat dibuktikan dengan pasti (seperti: fisika, 
biologi, dan matematika). Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 377. 
10 Ilmu Fisika adalah ilmu tentang zat dan energi (seperti panas, cahaya, dan bunyi). Ibid, 
h. 411. 
11
 Ilmu Falak adalah pengetahuan mengenai keadaan bintang; ilmu perbintangan; 
astronomi. Ibid, h. 403. 
12 Ilmu Filsafat adalah pengetahuan menyelidiki dengan akal budi mengenai hakikat 
segala yang ada, sebabnya, asalnya dan hukumnya. Ibid, h. 410. 
13
 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar Ilmu-ilmu al-Qur’an (Depok: 
KENCANA, 2017), h. 156. 
14
 M. Al-Fatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2005), h. 
41. 
15
 Rachmat Syafe‟i, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 247. 
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2. Corak Penafsiran al-Ra>zi> 
Adapun corak penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab 
tafsirnya menurut Dr. Mani‟ Abdul Halim Mahmud ialah sebagai berikut: 
a. Sangat memperhatikan ungkapan tentang munasabah antara ayat-ayat 
dan surah-surah dalam al-Qur‟an, az\-Z|ahabi menambahkan bahwa 
munasabah tersebut bukan saja satu macam, tetapi lebih dari satu 
macam; 
b. Dalam penafsiran mengenai persoalan kalam, al-Ra>zi> cenderung 
membela paham asy‟ariah (Ahlus Sunnah). Untuk kepentingan ini al-
Ra>zi> menguraikan berbagai pendapat ahli kalam dan kemudian 
membantahnya dengan pendapat Asy‟ari; 
c. Sering mengalihkan pembahasannya tentang ilmu-ilmu matematika, 
filsafat dan alam serta ilmu-ilmu lain yang dianggap baru dikalangan 
agama pada masanya; 
d. Menolak dan membantah kalangan filosof dan mutakallimin yang 
bertentangan dengan pemahaman ahli sunnah; 
e. Dalam tafsirnya ini, al-Ra>zi> hampir tidak pernah melewatkan 
pembahasan ayat-ayat hukum tanpa mengemukakan pendapat madzab 
Syafi‟i yang ia ikuti; 
f. Banyak menyajikan pembahasannya tentang masalah nah}wu dan 
bala>gah, meskipun tidak seluas pembahasan tentang ilmu alam, 
filsafat dan matematika.
16
 
                                                          
16
 Ibid., h. 248. 
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Secara umum, menurut Dr. Muni‟ Abd. Halim Mahmud, tafsir ini 
menyerupai suatu ensiklopedia besar tentang ilmu alam serta ilmu-ilmu 
lain yang ada hubungannya, baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan ilmu tafsir yang berfungsi sebagai ilmu-ilmu bantu untuk 
memhami dan menggali isi kandungan al-Qur‟an.17 
 
C. Karya-karyanya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 
Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> menghasilkan kurang lebih seratus karya tulis 
dalam berbagai aspek pengetahuan yang berkembang di zamannya. Semua 
karya tersebut dapat dipilah dalam beberapa bidang. Dalam bidang tafsir al-
Qur’an, terdapat karya monumental yaitu, kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb (32 
jilid, beredar di seluruh penjuru dunia termasuk Indonesia), Tafsir Sura>h al-
Fa>tih}a>h dan Tafsir Sura>h al-Ba>qa>ra>h. 
Dalam bidang ilmu kalam, karya tulisanya mencakup beberapa 
buku, di antaranya:  
1. Mat}a>lib al-‘Aliyah min al-‘ilm al-ila>hi, terdiri dari 9 jilid, terbitan pertama 
oleh Dar al-Kutub al-„Arabi, Beirut, tahun 1987, tahqiq (diedit) oleh Dr. 
Ahmad Hijazi as-Saqa;  
2. Asa>s at-Taqdis (Dasar-dasar Penyucian), terbitan pertama oleh Mus}t}a>fa> 
al-Halabi, Mesir, tahun 1935;   
3. al-Arba’in fi Us}ul ad-Din (tentang empat puluh pokok agama), terbitan 
pertama oleh Dar al-Ma‟arif Heydrabat, tahun 1952;   
                                                          
17
 Ibid., h. 249. 
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4. Muhas}s}a>l Afka>r al-Mutaqaddimin wa al-Mutaakhirin min ‘Ulama’ wa al-
H{ukama’ wa al-Mutakallimin, diterbitkan oleh Maktabah al-Kulliyah al-
Azhariyat. 
Dalam bidang tasawuf, karya-karyanya antara lain: Kitab Irsya>d an-
Naz}a>r ila> La>t}a>’if al-Asrar dan Kitab Syarh} ‘Uyun al-Hikmah. Dalam bidang 
filsafat, antara lain Kitab Syarh Qism al-Illa>hiyat min al-Isyarah li ibn Si>na> 
dan Luba>b al-Isyarah. Dalam bidang sejarah, antara lain Kitab Manaqib al-
Imam as-Syafi’i dan Kitab Syarh} Saqt} al-Zind li al-Mu’ri. Dalam bidang 
usul fikih, antara lain al-Mah}s}ul fi ‘Ilm Us}ul al-Fiqh (terbit tahun 1979).18 
 
D. Kitab Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb dan Pendapat ulama’ tentang Mafa>ti>h} al-
Ghayb  
Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> terbilang salah satu ulama yang luas ilmunya, 
yang unggul dibidang ilmu-ilmu naqli dan juga ilmu-ilmu ‘aqli (logika). Ia 
meraih ketenaran besar yang menyebar ke berbagai wilayah. Ia memiliki 
banyak karya tulis dan di antara yang paling penting adalah karya tafsirnya 
yang berjudul Mafa>ti>h} al-Ghayb. Tafsir ini berisikan berbagai keterangan 
untuk membela akidah Ahl Sunnah, walaupun terkadang berlebihan. Beliau 
menempuh jalan para ahli filsafat. Karenanya, beliau mengemukakan dalil-
dalil mengenai masalah ketuhanan menurut sistem yuang digunakan oleh 
                                                          
18
 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, ENSIKLOPEDIA Islam, h. 329. 
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ahli-ahli filsafat, walaupun beliau menyesuaikan alasan-alasannya dengan 
pendirian Ahl as-Sunnah.
19
 
Tafsir al-Kabi>r atau yang biasa dikenal dengan Mafa>tih} al-Ghayb ini 
memiliki 32 jilid. Walaupun terdapat beberapa pendapat bahwa ar-Ra>zi wafat 
sebelum karya ini terselesaikan. 
Ibn H{ajar al-Asqala>ni mengatakan, yang menyempurnakan tafsir itu 
adalah Ah}mad bin Muh}ammad bin Abu al-Hazm al-Makki Najm al-Din al-
Makhzumi al-Qamu>li (w.727 H), ahli tafsir Mesir. Syeikh Muhammad 
H{usain Az\-Z|ahabi mengatakan, “yang dapat saya katakan sebagai pemecahan 
silang pendapat ini ialah bahwa Imam Fakhr al-Di>n menulis tafsirnya hingga 
surah al-Anbiya„.20 Selanjutnya Syihabuddin al-Khaubi menyempurnakan 
kekurangan tersebut namun ia juga tidak dapat menyelesaikannya dengan 
tuntas. Setelah itu, penulisan tafsir diteruskan oleh Najmuddin al-Qamu>li, lalu 
ia menuntaskan tafsir ini hingga selesai. Bisa jadi, al-Kaubi menuntaskan 
tafsir ini hingga selesai, sementara al- Qamu>li menulis lanjutan tafsir yang 
berbeda, tidak seperti yang ditulis al-Khaubi.” Siapapun yang membaca kitab 
ini tentu tidak menemukan perbedaan metode, dan tidak bisa membedakan 
mana yang asli dan mana pelengkapnya.
21
 
Berbeda hal dengan apa yang Dr. „Ali Muhammad H{asan al-Imariz 
katakan, ia menulis dalam bukunya tentang Imam al-Ra>zi>, setelah membaca 
banyak surah dan banyak ayat ia sampai pada pendapat: “aku sudah 
                                                          
19
 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur’an (‘Ulum al-Qur’an) 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 233. 
20
 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar Ilmu-ilmu al-Qur’an, h. 155-156. 
21
 Manna‟ Khalil al-Qat}t}an, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, Terj. Mudzakir AS (Bogor: Penerbit 
Litera Antar Nusa, 2016), h. 514. 
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mendapatkan kejelasan setelah keraguan panjang ini antara berita pengarang 
terjemahan dan buku at-Tafsir al-Kabi>r karya al-Ra>zi>, bahwa Imam besar ini 
menyelesaikan tafsir al-Qur‟anul Karim seluruhnya sampai selesai.22 
Kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb ini berisi sejumlah besar penjelasan 
tentang sejarah alam semesta dan penemuan-penemuan ilmiah di abad ke-12 
Masehi yang menurutnya representasi dari mukjizat al-Qur‟an.23 Fakhr al-Di>n 
al-Ra>zi> fokus menyebutkan kaitan-kaitan di antara ayat-ayat dan surah-surah 
al-Qur‟an, sering membahas ilmu-ilmu hitung, alam, astronomi, filsafat, dan 
bahasan-bahasan teologi secara panjang lebar mengikuti metode dalil-dalil 
filsafat logika, dan menyebut madzab-madzab ahli fikih. Padahal, sebagian 
besar di antara keterangan-keterangan seperti ini tidaklah diperlukan dalam 
ilmu tafsir. Dengan demikian, karya 
23
 Fakhr al-Di>n ini adalah ensiklopedia 
ilmiah ilmu kalam dan ilmu-ilmu alam. Sehingga, kitab ini kehilangan nilai 
pentingnya sebagai kitab tafsir al-Qur‟an.24 
                                                          
22
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Muqaddimah, h. 9. 
23
 Khusaeri, Zaenal Muttaqin, Corak Ilmiah dalam Khazanah Tafsir Indonesia (Studi atas 
Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Penciptaan Alam Semesta oleh Ahmad Baiquni) 
(Kartasura: EFUDE PRESS, 2013), h. 92. 
23
 Khusaeri, Zaenal Muttaqin, Corak Ilmiah dalam Khazanah Tafsir Indonesia (Studi atas 
Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Penciptaan Alam Semesta oleh Ahmad Baiquni) 
(Kartasura: EFUDE PRESS, 2013), h. 92. 
24
 Manna al-Qat}t}an, Mabahits fi ulumil Qu’an, Terj. Umar Mujtahid (Jakarta: Ummul 
Qura, 2016), h. 553-554. 
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BAB III 
HAKIKAT BINTANG DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian Bintang 
Bintang adalah benda langit yang terdiri atas gas menyala, seperti 
matahari. Nebula atau kumpulan awan terdiri dari debu dan gas. Bagian tebal 
dari nebula memadat dan itulah yang kemudian menjadi bintang.
1
 Bintang 
adalah bola gas yang cukup padat untuk memicu reaksi nuklir. Beberapa 
bintang berukuran sangat besar. Jika diletakkan di pusat tata surya, bintang 
itu akan terbentang sampai melewati orbit bumi. Ada pula bintang lain yang 
lebih kecil, kira-kira sebesar planet bumi. Letak bintang sangat jauh sehingga 
cahaya bintang yang terdekat (selain matahari) membutuhkan waktu lebih 
dari 4 tahun untuk mencapai bumi.
2
 
Pakar-pakar ilmu pengetahuan mengemukakan bahwa dari benda 
panas yang bercahaya itu lahir sinar yang dapat terlihat di samping yang tidak 
terlihat. Cahaya atau sinar bintang-bintang ada yang terangnya melebihi 
ratusan atau ribuan kali cahaya/ sinar matahari, tetapi ada juga sebaliknya 
yang sedemikian redup ratusan atau ribuan kali dari sinar matahari. 
Bintang-bintang ada yang sedemikian besar, sehingga melebihi ribuan 
bahkan jutaan kali matahari. Sementara pakar memperkirakan, jarak antara 
planet tatasurya dengan bintang yang terdekat kepadanya sekitar 4000 tahun 
cahaya, sedang kecepatan cahaya diperkirakan sekitar 186.000 mil setiap
                                                          
1
 M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana: Tangan Tuhan Di Balik Setiap Fenomena 
(Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 24. 
2
 Deny Riana, Ensiklopedia Dunia Sains, cetakan 1, h.18. 
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detik, sehingga bintang yang terdekat berada pada kejauhan sekitar 
104.000.000.000 (seratus empat triliun) mil. Cahaya bintang yang terdekat ke 
bumi, Alpha Centauri, memerlukan lebih dari 4 tahun untuk mencapai bumi. 
Sedangkan cahaya dari bintang yang tampak terjauh terjauh, Riga, 
memerlukan waktu lebih dari 1000 tahun untuk mencapainya, padahal sinar 
matahari hanya memerlukan lebih sedikit dari empat menit untuk mencapai 
bumi.
3
 
Para astronom menyatakan, ada banyak bintang dan planet-planet 
yang berjumlah hingga beberapa miliar, baik yang bisa dilihat dengan mata 
telanjang maupun yang tidak bisa dilihat langsung kecuali dengan bantuan 
kaca pembesar dan peralatan. Tidak mungkin medan magnet suatu bintang 
mendekati medan magnet bintang lain atau sebuah planet bertabrakan dengan 
planet lainnya seperti sebuah kapal di laut tengah dengan kapal lain di 
samudera Atlantik yang bergerah ke arah yang sama. 
Sains membuktikan bahwa kecepatan cahaya adalah 299.338 
km/detik. Terdapat bintang-bintang yang pancaran sinarnya mencapai bumi 
dalam hitungan menit, ada pula yang sampai berbulan-bulan dan ada pula 
yang memancarkan sinar (dengan peralatan canggih) miliaran tahun lalu dan 
cahayanya baru sekarang mencapai bumi.
4
 
Bintang merupakan gas pijar yang berukuran relatif sangat besar. 
Cahaya atau radiasi bintang berasal dari reaksi penggabungan inti atom yang 
                                                          
3
 M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana: Tangan Tuhan Di Balik Setiap Fenomena, h. 
25. 
4
 Yusuf Al-Hajj Ahmad, Mukjizat Ilmiah di Bumi dan Luar Angkasa, Terj. Putri Aria 
Miranda, Noor Cholis (Solo: Aqwam, 2016), h. 386. 
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ringan menjadi inti atom yang lebih berat atau biasa disebut reaksi nuklir. 
Matahari, salah satu bintang yang paling dikenal mempunyai daya 3.854 x 
10
26
 watt. Bintang dengan radius 695.510 km (109 kali radius bumi) ini 
mempunyai volume sebesar 1.412 x 10
33
 cm
3
 (setara dengan volume 1,3 juta 
bola bumi) dan massa sebesar 1.989 x 10
30
 kg. Jadi, massa dan daya sebuah 
bintang sangat besar.
5
 
Bintang-bintang yang biasanya terlihat dalam kelompok-kelompok 
disebut sebagai gugusan bintang. Gugusan bintang bisa dibedakan menjadi 
dua: 
1. Gugusan tidak teratur/renggang, biasanya terdiri beberapa ribu bintang 
muda (yang muncul dari awan itu sendiri dan sesudah itu masing-masing 
saling menjauhi satu sama lain). 
2. Gugusan bintang bulat padat yang berisi ratusan ribu bintang-bintang 
kuno. 
Bintang-bintang terdiri dari himpunan materi gas panas yang berasa 
dari dalam nebula. Bintang-bintang sangat bervariasi dalam hal ukuran, 
kepadatan, dan panas. Warna sebuah bintang ditentukan oleh panasnya. 
Bintang paling panas berwarna biru sedangkan yang paling dingin berwarna 
merah. Matahri yang memiliki suhu permukaan 5.500⁰ C berada di antara 
kedua warna ekstrem tersebut. Maka dari itu, matahari terlihat berwarna 
kuning.
6
 
                                                          
5
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, 2012), h. 165. 
6
 Yusuf Al-Hajj Ahmad, Mukjizat Ilmiah di Bumi dan Luar Angkasa, Terj. Putri Aria 
Miranda, Noor Cholis, h. 188-189. 
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Dalam mitos kuno, bintang-bintang kadang digambarkan sebagai titik-
titik yang dilukiskan pada bola langit. Kadang-kadang dikatakan sebagai 
lubang-lubang di langit, yang membiarkan masuk cahaya api besar di luarnya. 
Tidak seorang pun tahu cara menghitung berapa jarak jauh ke bintang. 
Kenyataannya, sampai zaman Newton tidak seorang pun mampu menghitung 
jarak ke suatu benda langit secara betul, kecuali jarak ke bulan.  
Bintang dapat memancarkan cahaya sendiri. Di langit, planet dan 
bintang tampak sebagai titik cahaya yang tetap. Namun demikian, kadang-
kadang ada bintang yang tampak bergerak cepat seperti bintang jatuh, itulah 
yang disebut meteor.
7
 Meteor secara etimologis berasal dari bahasa Yunani 
“meteoron” yang artinya benda yang ada di langit. Dalam ilmu astronomi 
istilah ini kemudian dipergunakan utnuk menyebut benda-benda angkasa 
pecahan planet yang jatuh ke bumi. Ketika menembus atmosfer bumi, benda 
ini akan terbakar sehingga tampak dari bumi seperti menyemburkan api.
8
 
Bintang-bintang dengan cahayanya menyebabkan langit menjadi 
indah. Sebagian dari bintang-bintang menyendiri dan terpisah dari bintang 
lainnya, sebagian lagi berkelompok dan membentuk konfigurasi tertentu. 
Sekitar 2000 tahun SM. para astrolog yakni peramal atau ahli perbintangan 
masa kuno, berdasar penelitian ilmiah mutakhir percaya adanya pengaruh 
bintang dan perjalanannya pada kehidupan manusia. Dalam astrologi (ilmu 
perbintangan) dikenal apa yang dinamai rasi bintang atau zodiak yang 
                                                          
7 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi), h. 119. 
8
 Ibid., h. 139. 
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merupakan daerah langit yang nampak di bumi dan yang dilintasi oleh 
matahari, bulan dan bintang.
9
 
Zodiak bintang mempunyai 12 lambang, lambang itu merupakan 
kumpulan bintang yang bentuknya mirip dengan hewan atau benda tertentu. 
Karenanya, setiap kelompok ini kemudian dinamai sesuai bentuknya. Rasi 
yang sudah kita kenal itu adalah Capriconus, Aquarius, Pisces, Aries, Taurus, 
Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, Scorpio dan Sagitarius.  Pada awal tahun 
2007, rasi zodiak ditambah satu lagi yaitu rasi Ophiuchus (pawang ular) yaitu 
muncul pada 29 November sampai dengan 18 Desember.
10
 
Setiap rasi bintang terdiri atas beberapa bintang yang membentuk 
gambaran bintang. Misalnya rasi bintang Leo, disebut demikian karena 
membentuk formasi singa atau Scorpio yang membentuk formasi 
kalajengking. Setiap rasi bintang pada zodiak akan muncul satu kali selama 
setahun. Lamanya rasi bintang menampakkan diri di langit adalah satu bulan. 
Tenggelamnya rasi bintang yang satu diganti oleh rasi bintang yang lain, 
demikian seterusnya. Munculnya rasi-rasi bintang di langit adalah sebagai 
berikut
11
 : 
1. Capricornus: Kambing Laut (21 Januari – 16 Februari, 26 hari) 
2. Aquarius: Pembawa Air (16 Februari – 11 Maret, 24 hari) 
3. Pisces: Ikan   (11 Maret – 18 April, 38 hari) 
                                                          
9
 M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana: Tangan Tuhan Di Balik Setiap Fenomena, h. 
29. 
10
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi), h. 165. 
11
 M. Nur, Bintang, 
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._GEOGRAFI/DJAKARTA_M_NUR/BINTANG, 
di akses pada 20 Mei 2019 pukul 05.50 WIB. 
29 
 
 
 
4. Aries: Domba  (18 April – 13 Mei, 25 hari) 
5. Taurus: Kerbau  (13 Mei – 22 Juni, 40 hari) 
6. Gemini: Si Kembar  (22 Juni – 21 Juli, 29 hari) 
7. Cancer: Kepiting  (21 Juli – 10 Agustus, 20 hari) 
8. Leo: Singa   (10 Agustus – 16 September, 37 hari) 
9. Virgo: Gadis Perawan (16 September – 31 Oktober, 45 hari) 
10. Libra: Timbangan  (31 Oktober – 23 November, 23 hari) 
11. Scorpius: Kalajengking (23 November – 29 November, 6 hari) 
12. Ophiuchus: Pawang Ular (29 Novemver – 18 Desember, 19 hari) 
13. Sagitarius: Si Pemanah (18 Desember – 21 Januari, 34 hari) 
Dalam al-Qur‟an sendiri tidak kurang terdapat 18 surah yang memuat 
kata “bintang”, surah-surah tersebut yakni: 1) QS. Al-An‟am [6]: 76 dan 97; 
2) QS. Al-A‟ra>f [7]: 8; 3) QS. Yusuf [12]: 4; 4) QS. Al-H{ijr [15]: 16; 5) QS. 
An-Nah}l [16]: 12 dan 16; 6) QS. Al-H{ajj [22]: 18; 7) QS. An-Nu>r [24]: 35; 8) 
QS. Al-Furqa>n [25]: 61; 9) QS. As}-S{a>ffa>t [37]: 6 dan 88; 10) QS. Fus}s}ilat 
[41]: 12; 11) QS. At}-T{u>r [52]: 49; 12) Qs. An-Najm [53]: 1; 13) QS. Al-Mulk 
[67]: 5; 14) QS. Al-Mursala>t [77]: 8; 15) QS. At-Ta>kwir [81]: 2 dan 15; 16) 
QS. Al-Infit}a>r [82]: 2; 17) QS. Al-Buru>j [85]: 1; 18) QS. At}-T{a>riq [86]: 3.  
Dengan banyaknya ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan 
masalah bintang di angkasa raya ini, menunjukkan bahwa al-Qur‟an sangat 
relevan, dinamis dan tidak ketinggalan zaman dengan perkembangan sains 
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kontemporer khususnya astronomi dan astrofisika yang saat ini di abad ke-21 
telah mencapai puncaknya.
12
 
 
B. Klasifikasi Berdasarkan Istilah-istilah Bintang dalam Al-Qur’an 
Terdapat sebanyak empat istilah bintang dalam al-Qur‟an. Istilah-
istilah tersebut akan di klasifikasikan berdasarkan bentuk penggunaannya, 
jumlah penggunaannya dan pada surah apa saja istilah tersebut berada. 
1. An-Najm 
Nuju>m atau an-najm, secara konsisten selalu memiliki makna 
semua benda langit yang bercahaya selain bulan dan matahari. Pengertian 
paling jelas dilihat pada QS. Al-A‟ra>f [7]: 54, di mana Allah berfirman: 
 ُ
ّّ
للَّإ ُم
ُ
ك َّبَر 
َّ
نِإ َٰم َّسلإ 
َ
ق
َ
ل
َ
خ ْيِذ
ه
لإ  َٰو َٰو
َ
تْسإ َّم
ُ
ث ٍمإ َّي
َ
إ ِة
َّ
تِس ْ ي ِ
 
ف َضْر
َ ْ
لْإَو ِت 
َ
لَ
َ
ع ى
 
 
ِشْرَع
ْ
لإ  
 
هُب
ُ
ل
ْ
طَيَرإَه
َّ
نلإ َلْي
ه
لإ ِِش
ْ
غُي  
 
إ
ً
ثْيِثَح  َٰر
َّ
خَسُم َمْوُج
ُّ
نلإَوَرَم
َ
ق
ْ
لإَو َسْم
َّ
شلإ َّو 
 
ٍت 
 
 ٓ
 هِرْم
َ
إِب  
 
ُرْم
َ ْ
لْإَو 
ُ
ق
ْ
لَح
ْ
لإ 
ُ
ه
َ
ل
َ
لَ
َ
إ  ََٰ  ب
َ
ت ُ
ّّ
للَّإ 
َ
ك َٰع
ْ
لإ ُّبَر  َ ْ يِم
َ
ل  
 
Artinya: 
“Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas „Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) 
matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, 
Tuhan seluruh alam”13 
 
Allah hendak mengatakan dalam ayat tersebut bahwa Dialah yang 
menciptakan semua benda langit. Dari segi besarnya intensitas cahaya 
yang bisa diamati dari bumi oleh manusia biasa (tanpa alat bantu), maka 
                                                          
12
 Muhammad Jaya, Keajaiban dan Mukjizat al-Qur’an dalam Bidang Sains 
Kontemporer: Bintang sebagai Pelempar Setan (Samarinda: Qiyas Media, 2012), h. 133. 
13
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman (Jakarta: PT 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), h. 157. 
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benda langit hanya akan terbagi tiga, yakni matahari, bulan, dan semua 
benda bercahaya selain keduanya.
14
 
Bila disamakan dengan pengertian masa sekarang, nuju>m dapat 
dianggap sebagai bintang (yang memiliki sumber cahaya) dan planet (yang 
tidak memiliki sumber cahaya). Baik bintang ataupun planet di tata surya, 
akan nampak sebagai benda yang bercahaya. Nuju>m ini pula yang disebut 
sebagai petunjuk jalan. 
Dalam al-Qur‟an terdapat surah yang ada kaitannya dengan 
bintang, yakni an-najm [53] yang berarti bintang, dan buru>j [85] yang 
berarti gugusan bintang. Dalam banyak ayat yang dapat dijumpai, kata-
kata yang berakar dari kata an-najm adalah sebagai berikut: 
Nama Surah 
No. 
Urut 
Surah 
Aya
t 
Bunyi Ayat dan Artinya 
QS. An-Najm 53 1  َوِ  م
ْ
ج
َّ
نلا  َٰو
َ
هإ
َ
ذِإى  
Demi bintang ketika terbenam 
QS. At}-T{a>riq 86 3 ِ
 م
ْ
ج
َّ
نلا  ُبِقإ
َّ
ثلإ  
(Yaitu) bintang yang bersinar tajam 
QS. An-Nah}l 16 16 
 َو 
 
ل
َ
ع َٰم 
 
ٍت إِبَوِ  م
ْ
ج
َّ
نل  
َ
نْو
ُ
د
َ
تْهَي ْم
ُ
ه  
Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda 
(penunjuk jalan). Dan dengan bintang-
bintang mereka mendapat petunjuk 
QS. Ar-
Ra>h}man 
55 6 
 َّوِ  م
ْ
ج
َّ
نلا  ِنإ
َ
دُجْسَي ُرَج
َّ
شلإَو  
Dan tumbuh-tumbuhan (atau bintang-
bintang) dan pepohonan, keduanya tunduk 
(kepada-Nya) 
                                                          
14
 Muhammad Jaya, Keajaiban dan Mukjizat al-Qur’an dalam Bidang Sains 
Kontemporer: Bintang sebagai Pelempar Setan, h. 139. 
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Kata an-Nuju>m ( (مىجٌلا  merupakan bentuk jamak (plural) dari an-
Najm, yang artinya bintang. Jadi, an-Nuju>m berarti bintang-bintang. 
Berikut ayat yang berakar kata an-Nuju>m ialah: 
Nama Surah 
No. 
Urut 
Surah 
Aya
t 
Bunyi Ayat dan Artinya 
QS. At-Ta>kwir 81 2 إ
َ
ذِإَو ِمْو
 
ج
ُّ
نلا  
ْ
تَر
َ
د
َ
ك
ْ
نإ  
Dan apabila bintang-bintang berjatuhan 
QS. Al-
Mursala>t 
77 8 إ
َ
ذِإ
َ
ف ِمْو
 
ج
ُّ
نلا  
ْ
تَسِم
ُ
ط  
Maka apabila bintang-bintang dihapuskan 
QS. Al-A‟ra>f 7 54 
 ُ
ّّ
للَّإ ُم
ُ
ك َّبَر 
َّ
نِإ 
َ
ق
َ
ل
َ
خ ْيِذ
ه
لإ   َٰم َّسلإ َٰو َّم
ُ
ث ٍمإ َّي
َ
إ ِة
َّ
تِس ْ ي ِ
 
ف َضْر
َ ْ
لْإَو ِت
 َٰو
َ
تْسإ 
 
ِشْرَع
ْ
لإ 
َ
لَ
َ
ع ى  
 
هُب
ُ
ل
ْ
طَيَرإَه
َّ
نلإ َلْي
ه
لإ ِِش
ْ
غُي  
 
إ
ً
ثْيِثَح 
 َوَرَم
َ
ق
ْ
لإَو َسْم
َّ
شلإ َّو ِمْو
 
ج
ُّ
نلا  َٰر
َّ
خَسُم 
 
ٍت  
 ٓ
 هِرْم
َ
إِب  
ُ
ق
ْ
لَح
ْ
لإ 
ُ
ه
َ
ل
َ
لَ
َ
إ
 
 
ُرْم
َ ْ
لْإَو  ََٰ  ب
َ
ت ُ
ّّ
للَّإ 
َ
ك َٰع
ْ
لإ ُّبَر  
َ
ل َ ْ يِم  
Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa, lalu Dia bersemayam di atas „Arsy. 
Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) 
matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk 
kepada perintah-Nya. Ingatlah, segala 
penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. 
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam 
QS. Al-
Waqi‟ah 
56 75 
 َٰوَمِب ُمِس
ْ
ق
ُ
إ 
َ
لَ
َ
ف ِعِقِ  مْو
 
ج
ُّ
نلا  
Lalu Aku bersumpah dengan tempat 
beredarnya bintang-bintang 
QS. Al-An‟am 6 97 
 ِذ
ه
لإ َو
ُ
هَو  ُم
ُ
ك
َ
ل َلَعَج ْي ِمْو
 
ج
ُّ
نلا  َٰم
ُ
ل
ُ
ظ ْ ي ِ
 
فإَهِب إْو
ُ
د
َ
تْه
َ
تِل ِّ َ  ب
ْ
لإ ِت
 
 
ِرْحَب
ْ
لإَو  
َٰ ْ
لْإ إ
َ
ن
ْ
ل َّص
َ
ف
ْ
د
َ
ق َٰي 
َ
نْوُم
َ
لْعَي ٍمْو
َ
قِل ِت  
Dan Dialah yang menjadikan bintang-
bintang bagimu, agar kamu menjadikannya 
petunjuk dalam kegelapan di darat dan di 
laut. Kami telah menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran Kami) kepada orang-orang yang 
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mengetahui 
QS. As}-S{a>ffa>t 37 88 
 ِ
 
ف 
ً
ةَر
ْ
ظ
َ
ن َر
َ
ظ
َ
ن
َ
فِ  مْو
 
ج
ُّ
نلا  
Lalu, dia memandang sekilas ke bintang-
bintang 
QS. An-Nah}l 16 12 
 
 
َرإَه
َّ
نلإَو َلْي
ه
لإ ُم
ُ
ك
َ
لَر
َّ
خَسَو 
َّ
شلإَو 
 
َرَم
َ
ق
ْ
لإَو َسْم  َوِ
 مْو
 
ج
ُّ
نلا
 َٰر
َّ
خَسُم ِ ب 
 
ت 
 
 هِرْم
َ
إ  َٰذ ْ ي ِ
 
ف 
َّ
نِإ 
َٰ َ
لْ 
َ
كِل َٰي 
َ
نْو
ُ
لِقْع َّي ٍمْو
َ
ق
ِّ
ل ٍت  
Dan Dia menundukkan malam dan siang, 
matahari dan bulan untukmu, dan bintang-
bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang-orang yang mengerti 
QS. At}-T{u>r 52 49 
 َرإَب
ْ
دِإَو 
ُ
هْح ِّبَس
َ
ف ِلْي
ه
لإ َنِمَوِ  مْو
 
ج
ُّ
نلا  
Dan pada sebagian malam bertasbihlah 
kepada-Nya dan (juga) pada waktu 
terbenamnya bintang-bintang (pada waktu 
fajar) 
Al-H{a>jj 22 18 
 
 
ه
َ
ل
ُ
دُجْسَي َالله 
َّ
ن
َ
إَر
َ
ت ْم
َ
ل
َ
إ  َٰم َّسلإ ِ
 
ف ْنَم َٰو ِضْر
َ ْ
لْإ ِ
 
ف ْنَمَو ِت
 َو ُرَم
َ
ق
ْ
لإَو ُسْم
َّ
شلإَو ِمْو
 
ج
ُّ
نلا  ُّبآَو
َّ
دلإَو ُرَج
َّ
شلإَو ُلإَبِج
ْ
لإَو
 ِسإ
َّ
نلإ َن ِّم  ْ  بِث
َ
كَو. . . .  
Tidaklah engkau tahu bahwa siapa yang ada 
di langit dan siapa yang ada di bumi 
bersujud kepada Allah, juga matahari, bulan, 
bintang, gunung-gunung, pohon-pohon, 
hewan-hewan melata, dan banyak di antara 
manusia? . . . . 
 
Penggunaan istilah ini menunjukkan bahwa bintang  yang ada di 
alam raya itu jumlahnya sangat banyak. Bahkan ada ilmuwan yang 
menyatakan bahwa seluruh bintang yang ada di seluruh bintang yang ada 
di ruang angkasa itu jumlahnya sekitar 30.000.000.000 (tiga puluh miliar) 
lebih. Setiap bintang mempunyai bentuk dan besar yang berbeda-beda. 
Ada di antaranya yang lebih besar dari matahari, dan ada pula yang lebih 
kecil. Masing-masing bintang bergerak pada porosnya dan berputar sesuai 
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dengan garis orbitnya. Bintang-bintang yang jumlahnya miliaran dan 
semuanya bergerak dalam orbit masing-masing, ternyata tidak bertabrakan 
antara yang satu dengan lainnya. Ciptaan Allah ini juga memberi manfaat 
bagi manusia, antara lain untuk petunjuk arah, baik ketika di hutan, di 
padang pasir, di lautan, dan di tempat-tempat lain.
15
 
 
2. Al-Buru>j 
Kata buru>j (جوُرُب) sendiri adalah bentuk jamak dari burj (جْرُب)  yang 
berasal dari baraja barjan (إًجْرَب َجَرَب) yang berarti z}ahara z}uhu>ran ( َرَه
َ
ظ
إًرْوُه
ُ
ظ) dan irtafa‘a irtifa>‘an (إ
ً
عإ
َ
فِتْرِؤ َع
َ
ف
َ
تْرِؤ) yang berarti „tampak atau muncul‟. 
Dari makna inilah kata burj (جْرُب)  yang jamaknya buru>j (جوُرُب) diartikan 
sebagai qas}r ( ْص
َ
ق= istana) h}is}n (نْصِح= benteng). Baik istana maupun 
benteng, keduanya adalah bangunan yang dibuat muncul atau tampak di 
permukaan bumi. 
Sesuai dengan konteksnya, makna al-qas}r ( ْص
َ
ق
ْ
ل
َ
إ) atau al-h}is}n 
(نْصِح
ْ
ل
َ
إ) digunakan bagi kata buru>j (جوُرُب) di dalam QS. An-Nisa‟ [4]: 78, di 
dalam kalimat walau kuntum fi> buru>jim musyayyadah ( ٍجْوُرُب ْ ي ِ
 
ف ْم
ُ
ت
ْ
ن
ُ
ك ْو
َ
لَو
 ٍة
َ
د َّي
َ
ش ُّم= kendatipun kamu berada di dalam benteng yang tinggi dan kokoh). 
Kata buru>j (جوُرُب) terdapat di dalam QS. Al-H{ijr [15]: 16, QS. Al-
Furqa>n [25]: 61, dan QS. Al-Buru>j [85]: 1 tidak diartikan seperti makna 
aslinya, benteng atau istana, sebagaimana makna yang diberikan pada QS. 
                                                          
15
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Penciptaan Jagat Raya dalam Perspektif al-
Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, 2010), h. 15. 
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An-Nisa‟ di atas, karena kata buru>j (جوُرُب) yang dimaksud ini adalah buru>j 
(جوُرُب) yang terdapat di langit, bukan di bumi. Oleh sebab itu ada yang 
mengartikannya sebagai an-nuju>m atau al-kawa>kib ( ُبِكإَو
َ
ك
ْ
لإ ْو
َ
أ ُمْوُج
ُّ
نل
َ
إ= 
bintang-bintang atau planet-planet) ada yang mengartikannya sebagai 
mawa>d}i’ul kawa>kib, atau mana>zilusy syams wal qamar. Pemahaman yang 
terakhir itu didasarkan pada ilmu astronomi kuno yang menghayalkan 
adanya dua belas bagian pada bola langit dan setiap bagian ditandai 
dengan bintang, sebanyak dua belas bintang. Setiap bintang diberi tanda 
atau lambang. Lambang itu adalah:  
a. Al-Asad/leo (singa) 
b. As\-S|au>r/taurus (lembu jantan) 
c. Al-Jadyu/capriconus (anak kambing) 
d. Al-Jauza>’/gemini (anak kembar) 
e. Al-Hamal/aries (domba jantan) 
f. Al-Hu>t/pisces (ikan paus) 
g. Al-Dalwu/aquarius (timba) 
h. As-Sarat}a>n/cancer (kepiting) 
i. As-Sumbulah/virgo (mayang) 
j. Al-‘aqrab/scorpio (kalajengking) 
k. Al-Qaus war-rami/sagitarius (busur dan panah) 
l. Al-Mizan/libra (timbangan)16 
                                                          
16
 Sahabuddin,dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 150-151. 
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Berikut ayat yang berakar kata buru>j dalam bentuk tunggal maupun 
jamak ialah sebagai berikut: 
Nama Surah 
No. 
Urut 
Surah 
Aya
t 
Bunyi Ayat dan Artinya 
QS. Al-Buru>j 85 1 
 ِتإ
َ
ذ ِءآَم َّسلإَوِ  جْو
  ُب
ْ
لا  
Demi langit yang mempunyai gugusan 
bintang 
QS. Al-
Furqa>n 
25 61 
 ََٰ  ب
َ
ت ِءآَم َّسلإ ِ
 
ف َلَعَج ْيِذ
ه
لإ 
َ
كا
ً
جْو  ر
 
ب  إًجإ َِسِ إَهْيِف َلَعَج َّو
 ً ْ  بِن ُّم إًرَم
َ
ق َّوا  
Maha suci Allah yang menjadikan di langit 
gugusan bintang-bintang dan Dia juga 
menjadikan padanya matahari dan bulan 
yang bersinar 
QS. Al-H{ijr 15 16 
 ِء
ٓ
إَم َّسلئ ي ِ
 
ف إ
َ
ن
ۡ
لَعَج 
أ
د
َ
ق
َ
لَوِا
ٗ
جو  ر
 
ب َنيِرِظ َٰ 
َّ
نلِل إَه َٰ 
َّ
ن َّي
َ
زَو  
Dan sungguh Kami telah menciptakan 
gugusan bintang di lagit dan menjadikannya 
terasa indah bagi orang yang 
memandang(nya) 
QS. An-Nisa‟ 4 78 
 ي ِ
 
ف أم
ُ
تن
ُ
ك أو
َ
لَو 
ُ
ت أوَم
ۡ
لئ ُم
ُّ
كِكر
أ
دُي 
ْ
إو
ُ
نو
ُ
ك
َ
ت إَم
َ
ن أي
َ
أِ  جو
 ر
 
ب  
 
 ة
َ
د َّي
َ
ش ُّم 
Di mana saja kamu berada, kematian akan 
mendapatkan kamu, kendatipun kamu di 
dalam benteng yang tinggi lagi kokoh 
 
Dalam sains kontemporer gugusan bintang (al- buru>j) lebih dikenal 
dengan nama galaksi (galaxi) yang merupakan kumpulan bintang-bintang 
yang jumlahnya milyaran buah, dan di alam makrokosmos ini terdapat 
berjuta-juta galaksi atau gugusan bintang.
17 
 
                                                          
17
 Muhammad Jaya, Keajaiban dan Mukjizat al-Qur’an dalam Bidang Sains 
Kontemporer: Bintang sebagai Pelempar Setan, h. 132 
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3. Al-Kawa>kib 
Kata al-kawa>kib adalah bentuk jamak dari kaukab yang berarti 
bintang/ planet. Al-kawa>kib artinya bintang-bintang atau planet-planet. 
Kata ini disebutkan dalam al-Qur‟an sebanyak 5 kali dalam bentuk tunggal 
maupun jamak, yaitu:
18
 
Nama Surah 
No. 
Urut 
Surah 
Ayat Bunyi Ayat dan Artinya 
QS. Yu>suf 12 4 
 
َٰٓي ِهْيِب
َ
ِلْ ُفُسْوُي َلإ
َ
ق
ْ
ذِإ َ
َ
ِش
َ
ع 
َ
دَح
َ
إ 
ُ
تْي
َ
إَر ْ ي
ِّ نِإ ِتَب
َ
إاًب
َ
كْو
َ
ك 
 َٰس ْ يِل ْمُه
ُ
تْي
َ
إَر َرَم
َ
ق
ْ
لإَو َسْم
َّ
شلإ َّو َنْيِدِج  
(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada 
ayahnya, “Wahai ayahku! Sungguh, aku 
(bermimpi) melihat sebelas bintang, 
matahari, dan bulan; kulihat semuanya 
sujud kepadaku” 
QS. Al-An`a>m 6 76 
 
 
إَر ُلْي
ه
لإ ِهْي
َ
ل
َ
ع َّنَج إ َّم
َ
ل
َ
فِ
 
اًب
َ
كْو
َ
ك  
َٰ
ه َلإ
َ
ق 
ٰۚ ْ
ي
ِّ
 نَرإ
َ
ذ  
َ
لَ َلإ
َ
ق َل
َ
ف
َ
إ آ َّم
َ
ل
َ
ف
 
َٰ ْ
لْإ ُّبِح
ُ
إ َ ْ يِلِف  
Ketika malam telah tiba menjadi gelap, dia 
(Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu) dia 
berkata, “inilah Tuhanku.” Maka ketika 
bintang itu terbenam dia berkata, “Aku 
tidak suka kepada yang terbenam” 
QS. As}-S{a>ffa>t 37 6 
 ٍة
َ
نيِزِب إَي
أ
ن
ُّ
دلئ َء
ٓ
إَم َّسلئ إ
َّ
ن َّي
َ
ز إ
َّ
نِؤِ  ب  كا
 و
َ
ك
ۡ
لٱ  
Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit 
dunia (yang terdekat) dengan hiasan 
bintang-bintang 
QS. Al-Infit}a>r 82 2 
إ
َ
ذِإَوِ  ب  كا
 و
َ
ك
ْ
لا  
ْ
ت َ
َ
َب
َ
ت
ْ
نإ  
Dan apabila bintang-bintang jatuh 
berserakan 
QS. an-Nu>r 24 35 
 َم 
ٰۚ
ِض أر
َ أ
لۡئَو ِت ََٰو َٰ َم َّسلئ ُرو
ُ
ن ُ
ه
للَّئ إَهيِف  ة
َٰو
َ
ك
أ
شِم
َ
ك ۦ ِهِرو
ُ
ن ُل
َ
ث
 إَه
َّ
ن
َ
أ
َ
ك 
ُ
ةَجإَج ُّزلئ 
ُۖ
ٍةَجإَج
ُ
ز ي ِ
 
ف ُحإَب أصِم
ۡ
لئ 
ُۖ  حإَب أصِمِ  ب
َ
كۡو
َ
ك  
ّٞ
ّي ِّر
ُ
د
                                                          
18
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, 2012), h. 120. 
38 
 
 
 
 
ُ
دإ
َ
كَي  ة
َّيِب أر
َ
غ 
َ
لََو  ة
َّيِق أ
َ
ِسِ 
َّ
لَ  ة
َ
نو
ُ
ت أي
َ
ز  ة
َ
كَر َٰ َب ُّم  ةَرَج
َ
ش نِم 
ُ
د
َ
قوُي
 
ُّ
ن 
ٰۚ ّٞرإ
َ
ن 
ُ
ه أسَس أم
َ
ت أم
َ
ل أو
َ
لَو ُء ٓ ي ِ
 ضُي إَه
ُ
ت أي
َ
ز 
ُ هللَّئ يِد أهَي 
ٰۚ
 رو
ُ
ن َٰ
َ
لَ
َ
ع  رو
 ِّل
ُ
كِب ُ
ه
للَّئَو 
 
ِسإ
َّ
نلِل َل َٰ 
َ
ث أم
َ أ
لۡئ ُ
ه
للَّئ ُبِ
أ  صَيَو 
ٰۚ
ُء
ٓ
إ
َ
شَي نَم ۦ ِهِرو
ُ
نِل
 ّٞميِل
َ
ع ٍء أ ي
َ
ِش 
Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan 
bumi. Perumpamaan cahya-Nya, seperti 
sebuah lubang yang tidak tembus yang di 
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di 
dalam tabung kaca, (dan ) tabung kaca itu 
bagaikan bintang yang berkilauan, yang 
dinyalakan dengan minyak dan pohon 
yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang 
timbuh tidak di timur dan tidak pula di 
barat, yang minyaknya (saja) hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak di 
sentuh api. Cahaya di atas cahaya 
(berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk 
kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia 
kehendaki, dan Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu 
 
Dalam QS. Al-An`a>m [6]: 76, digambarkan proses pencarian 
Tuhan yang dilakukan Nabi Ibrahim as. Mula-mula Nabi Ibrahim melihat 
kepada kawa>kib, yakni benda bercahaya di langit (selain bulan dan 
matahari). Karena dalam proses pencarian Tuhan, maka dapat 
dibayangkan bahwa Nabi Ibrahim as kemungkinan besar merujuk pada 
bintang yang paling terang. 
Demikian juga digambarkan pada QS. Yu>suf [12]: 4, pada saat 
Nabi Yusuf as bermimpi melihat 11 kaukab (bintang), matahari, dan bulan 
semuanya bersujud  kepadanya. Dalam kisah awal penciptaan Nabi Adam 
as, Allah telah memerintahkan kepada malaikat dan iblis untuk bersujud 
39 
 
 
 
kepada Nabi Adam as. Hal ini merupakan suatu bentuk penghormatan 
yang diberikan Allah kepada para nabi-Nya. Demikian pulan dengan nabi 
Yusuf, kaukab yang mewakili spesies bintang, kemungkinan besar 
dirujukkan pada bintang-bintang yang paling terang. Beberapa penulis 
muslim berusaha menghubungkan pengertian kaukab dengan planet. 
Namun bila kawkab dirujukkan kepada planet, maka pengertian di 
atas bermakna bahwa yang sujud kepada nabi Yusuf hanyalah 11 planet, 
matahari, dan bulan yang (kemungkinan) merupakan anggota tata surya. 
Padahal dari astronomi modern telah diketahui bahwa sistem tata surya 
hanyalah satu noktah di antara lautan pasir benda-benda langit (dalam 
pengertian yang sebenarnya).
19
 
Dalam menjelaskan arti kata planet (kaukab) dalam al-Qur‟an, 
terdapat ayat yang sangat masyhur arti sesungguhnya nampak bersifat 
spiritual dan juga dipersoalkan di antara para ahli tafsir Qur‟an. Walaupun 
begitu, kata itu penting karena ada perbandingan mengenai kata yang 
menunjukkan “planet”. Firman Allah QS. an-Nu>r [24]: 35 yang berbunyi: 
 ُ
ّّ
للَّإ َٰم َّسلإ ُرْو
ُ
ن  َٰو 
 
ِضْر
َ ْ
لْإَو ِت   هِرْو
ُ
ن ُل
َ
ثَم   
 
ك
ْ
شِم
َ
ك 
  حإَبْصِم 
َ
هْيِف ٍةو  ْ ي ِ
 
ف ُحإَبْصِم
ْ
ل
َ
إ
 
ُ
ز 
 
ٍةَجإَج  ٌّي ِّر
ُ
د  ب
َ
كْو
َ
كإَه
َّ
ن
َ
إ
َ
ك 
ُ
ةَجإَج ُّزلإ........  
 
Artinya: 
“Allah pemberi cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya 
Allah adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya 
ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca, (dan) kaca itu seakan-akan 
bintang yang bercahaya seperti mutiara”20 
 
                                                          
19
 Muhammad Jaya, Keajaiban dan Mukjizat al-Qur’an dalam Bidang Sains 
Kontemporer: Bintang sebagai Pelempar Setan, h. 140-141. 
20
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 354. 
40 
 
 
 
Maksudnya di sini adalah proyeksi cahaya kepada suatu benda 
yang merefleksikan (kaca) dengan memberinya kilatan mutiara, 
sebagaiamana planet yang disinari matahari.  
Kata  kawkab terdapat juga terdapat dalam QS. As}-S{a>ffa>t [37]: 6 
dengan kata kawa>kib ( ِبِكإَو
َ
ك
ْ
لإ) yang menurut pengetahuan modern hanya 
dapat diartikan planet. Firman Allah: 
لئ َء
ٓ
إَم َّسلئ إ
َّ
ن َّي
َ
ز إ
َّ
نِؤ ِبِكإَو
َ
ك
ۡ
لئ ٍة
َ
نيِزِب إَي
أ
ن
ُّ
د 
Artinya: 
“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang terdekat dengan hiasan 
yaitu planet-planet”21 
 
Kalimat al-Qur‟an, “langit yang terdekat”, dapatkah diartikan 
dengan sistem matahari? Kita mengetahui bahwa tak terdapat di antara 
benda-benda samawi yang terdekat kepada kita selain planet. Matahari 
adalah bintang satu-satunya dalam sistem ini, tidak dapat dimengerti, 
benda samawi apa yang dimaksudkan dalam ayat tersebut bukan planet. 
Rasanya sudah benar jika kita terjemahkan kawa>kib ( ِبِكإَو
َ
ك
ْ
لإ) dengan 
“planet”, ini berarti bahwa al-Qur‟an menyebutkan adanya “planet” 
menurut definisi sains modern.
22
 
 
4. Mas}a>bi>h} 
Kata Mas}a>bi>h} pernah disebut sebagai pelita (sumber cahaya). 
Mas}a>bi>h} diumpamakan sebagai sumber cahaya (pelita), sedangkan kaca 
pembungkus mas}a>bi>h}  itu laksana kawa>kib yang bercaya seperti mutiara. 
                                                          
21
 Ibid., h. 446. 
22
 Maurice Bucaille, Bibel-Qur’an dan Sains Modern, Terj. H.M. Rasjidi, cet. 16 (Jakarta: 
Bulan Bintang, 2010), h. 143. 
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Kata ini terulang 3 kali dalam al-Qur‟an, yaitu pada QS. An-Nu>r [24]: 35; 
QS. Fus}s}ilat [41]: 12 dan QS. Al-Mulk [67]: 5. 
Nama Surah 
No. 
Urut 
Surah 
Aya
t 
Bunyi Ayat dan Artinya 
QS. Fus}s}ilat 41 12 
 ٍء
ٓ
إَمَس ِّل
ُ
ك ي ِ
 
ف ََٰحَ أو
َ
أَو ِ
 أ  يَم
أوَي ي ِ
 
ف  تإَو َٰ َمَس َع
أبَس َّنُه َٰى
َ
ض
َ
ق
َ
ف
 إَي
أ
ن
ُّ
دلئ َء
ٓ
إَم َّسلئ إ
َّ
ن َّي
َ
زَو 
ٰۚ
إ
َ
هَر أم
َ
أِ
 
حي  ب
َٰ  ص  م  ب ُريِد
أ
ق
َ
ت 
َ
كِل َٰ
َ
ذ 
ٰۚ
إ
ٗ
ظ
أ
فِحَو
 ِميِلَع
ۡ
لئ ِزيِزَع
ۡ
لئ 
Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam 
dua masa. Dia mewahyukan pada tiap-tiap 
langit urusannya. Dan Kami hiasi langit 
yang dekat dengan bintang-bintang yang 
cemerlang dan Kami memeliharanya dengan 
sebaik-baiknya.  
Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui 
QS. Al-Mulk 67 5 
 
ٓ
إَم َّسلئ إ
َّ
ن َّي
َ
ز 
أ
د
َ
ق
َ
لَو إَي
أ
ن
ُّ
دلئ َءِ
 
حي  ب
َٰ  ص  م ب  إ
 موُجُر إَه َٰ 
َ
ن
ۡ
لَعَجَو
 ِ  بِع
َّسلئ َبإ
َ
ذ
َ
ع أمُه
َ
ل إ
َ
ن
أ
د
َ
ت
أ
ع
َ
أَو 
ُۖ
ِ
  يِط َٰ َي
َّ
شل
ِّ
ل 
 
Dan Sungguh, telah Kami hiasi langit yang 
dekat, dengan bintang-bintang dan Kami 
jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai 
alat-alat pelempar setan, dan Kami sediakan 
bagi mereka azab neraka yang menyala-
nyala 
QS. An-Nu>r 24 35 
 إَهيِف  ة
َٰو
َ
ك
أ
شِم
َ
ك ۦ ِهِرو
ُ
ن ُل
َ
ثَم 
ٰۚ
ِض أر
َ أ
لۡئَو ِت ََٰو َٰ َم َّسلئ ُرو
ُ
ن ُ
ه
للَّئ
 إَه
َّ
ن
َ
أ
َ
ك 
ُ
ةَجإَج ُّزلئ 
ُۖ
ٍةَجإَج
ُ
ز ي ِ
 
ف ُحإَب أصِم
ۡ
لئ 
ُۖ  حإَب أصِمِ  ب
َ
كۡو
َ
ك  
ّٞ
ّي ِّر
ُ
د
 َج
َ
ش نِم 
ُ
د
َ
قوُي 
ُ
دإ
َ
كَي  ة
َّيِب أر
َ
غ 
َ
لََو  ة
َّيِق أ
َ
ِسِ 
َّ
لَ  ة
َ
نو
ُ
ت أي
َ
ز  ة
َ
كَر َٰ َب ُّم  ةَر
 ُ
ه
للَّئ يِد أهَي 
ٰۚ
 رو
ُ
ن َٰ
َ
لَ
َ
ع  رو
ُّ
ن 
ٰۚ ّٞرإ
َ
ن 
ُ
ه أسَس أم
َ
ت أم
َ
ل أو
َ
لَو ُء ٓ ي ِ
 ضُي إَه
ُ
ت أي
َ
ز
 ِّل
ُ
كِب ُ
ه
للَّئَو 
 
ِسإ
َّ
نلِل َل َٰ 
َ
ث أم
َ أ
لۡئ ُ
ه
للَّئ ُبِ
أ  صَيَو 
ٰۚ
ُء
ٓ
إ
َ
شَي نَم ۦ ِهِرو
ُ
نِل
 ِل
َ
ع ٍء أ ي
َ
ِش ّٞمي  
Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan 
bumi. Perumpamaan cahya-Nya, seperti 
sebuah lubang yang tidak tembus yang di 
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dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di 
dalam tabung kaca, (dan ) tabung kaca itu 
bagaikan bintang yang berkilauan, yang 
dinyalakan dengan minyak dan pohon yang 
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang timbuh 
tidak di timur dan tidak pula di barat, yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak di sentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis). Allah memberi 
petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang 
yang Dia kehendaki, dan Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
 
Bintang-bintang disebut sebagai Mas}a>bi>h}, bentuk jamaknya 
mis}bah} yang berarti lampu atau pelita. Penyebutan ini berguna untuk 
menerangkan bahwa bintang-bintang tersebut memancarkan cahayanya 
yang terlihat kerlap-kerlip yang membuat langit tampak indah di malam 
hari.
23
 
 
5. At}-T{a>riq 
Kata قِرإ
َّ
طلإ (at}-T{a>riq) terambil dari kata  
َ
قَر
َ
ط (t}araqa) yang berarti 
mengetuk atau memukul sesuatu sehingga menimbulkan suara akibat 
ketukan atau pukulan itu.
24
 Kata at}-T{a>riq yang bermakna bintang hanya 
ditemui dalam QS. at}-T{a>riq dengan intensitas pemakaian dua kali dan 
hanya disebut secara tunggal.
25
 
                                                          
23
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi), h. 156. 
24 Widya Lestari S, Bintang dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Maud}u>’i), dalam Skripsi UIN 
Alauddin Makassar, 2018), h. 6-7. 
25
 Ibid., h. 41. 
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Kata  
ُ
قْر
َّ
طلإ asal maknanya adalah seperti kata  ُب ْ
َّ صلإ hanya saja ia 
lebih khusus lagi maknanya. Karena dalam kata  ُب ْ
َّ صلإ berarti melahirkan 
(menimbulkan) sesuatu, begitu juga dengan kata  
ُ
قْر
َّ
طلإ ia menimbulkan 
sesuatu, contohnya seperti kata إِب ِدْيِدَحلإ 
ُ
قْر
َ
ط ِة
َ
قَر
ْ
طِم
ْ
ل  yaitu memukul 
(mengetuk) besi dengan palu  atau martil, lalu kata tesebut diperluas lagi 
maknanya dibandingkan dengan kata  ُب ْ
َّ صلإ. 
Berawal dari pemaknaan tersebut pula, kata  
ُ
قْر
َّ
طلإ digunakan untuk 
mengartikan kalimat  َضَحلإ 
ُ
قْر
َ
ط (melempar batu) sebagai arti ramalan. 
Kata قِرإ
َّ
طلإ artinya adalah orang yang menyusuri jalan, namun kata 
tersebut dalam kebiasaan sering digunakan untuk mengartikan orang yang 
datang diwaktu malam. Kemudian kata tersebut juga digunakan untuk 
mengartikan bintang diwaktu malam, hal ini dikarenakan penampakan 
bintang yang hanya ada diwaktu malam. Allah berfirman:
26
 
 
 
ِقِرإ
َّ
طلإَو ِءآَم َّسلإَو (۱ ) َٰر
ْ
د
َ
إآَمَو 
 ُ
قِرإ
َّ
طلإإَم 
َ
كى (۲ ) ُبِقإ
َّ
ثلإ ُمْج
َّ
نلإ(۳)  
Artinya: 
“Demi langit dan yang datang pada malam hari. Dan tahukah kamu 
apakah yang datang pada malam hari itu? (yaitu) bintang yang bersinar 
tajam” (QS. at}-T{a>riq [86]: 1-3) 27 
 
At}-T{a>riq merupakan bintang yang memiliki cahaya sangat terang. 
Demikian terangnya cahaya itu sampai-sampai dapat menembus apa saja 
yang ada disekitarnya. Bisa jadi yang dimaksud dengan at}-T{a>riq pada ayat 
ini adalah komet, benda langit yang memiliki ekor dan bercahaya sangat 
                                                          
26
 Ar-Ra>ghib al-As}faha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Qur’an, Terj. Ahmad Zain Dahlan 
dalam judul Kamus al-Qur‟an Jilid 2 (Depok: Pustaka Khazanah Fawa‟id, 2017), h. 571-572. 
27
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 591. 
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terang. Komet selalu bergerak dalam orbitnya mengelilingi matahari 
dalam bentuk parabola atau elips. Ketika berada dekat dengan matahari, 
komet menerima cahaya yang sedemikian langsung dan dari jarak yang 
relatif sangat dekat. Posisi yang demikian menjadikan ekornya terlihat 
sangat terang. Inilah mungkin yang dimaksud dengan kata as\-S|a>qib, yang 
menembus atau yang bersinar tajam.
28
 
 
C. Klasifikasi Berdasarkan Kronologi Turunnya Ayat 
Untuk lebih memahami eksistensi ayat-ayat tentang bintang dalam al-
Qur‟an, maka terlebih dahulu perlu dilakukan pengelompokkan ayat-ayat 
mengenai bintang, mana yang termasuk makkiyah dan yang termasuk ayat-
ayat madaniyah. 
1. Ayat-ayat Makkiyah. 29 
a. Surah yang ada di dalamnya terdapat sajdah. 
b. Surah yang di dalamnya terdapat lafaz\  
ّ
لَك. 
c. Surah yang di dalamnya terdapat seruan dan tidak terdapat seruan  
سإنلإإهيإإي  dan tidak terdapat لإ إهيأ إيإونمأ نيذ . 
d. Surah yang di dalamnya terdapat kisah para nabi dan umat-umat 
terdahulu, kecuali QS. Al-Baqarah. 
e. Surah yang di dalamnya terdapat kisah Nabi adam dan Iblis, kecuali 
QS. Al-Baqarah. 
                                                          
28
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi), h. 138. 
29
 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar Ilmu-ilmu al-Qur’an (Depok: 
KENCANA, 2017), h. 67. 
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f. Surah yang diawali dengan huruf hija’iyah, seperti ملإ, رلإ, ن, kecuali 
dua surah, QS. Al-Baqarah dan QS. Ali-„Imra>n. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai QS. Ar-Ra>‟d, sebagian berpendapat surah 
makkiyah. 
g. Ayat-ayat maupun surah-surahnya itu sendiri pada umumnya pendek 
dan ringkas, uraiannya sedikit keras dan hangat, nada suaranya tegas. 
Ayat-ayat tentang bintang yang tergolong makkiyah ialah sebagai 
berikut: 
No. Nama Surah Ayat 
Urutan 
Diturun
kan 
Bunyi Ayat dan Terjemahan 
1. QS. At-Ta>kwir 2 7 
إ
َ
ذِإَو ِمْو
 
ج
ُّ
نلا  
ْ
تَر
َ
د
َ
ك
ْ
نإ  
Dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan 
2. QS. An-Najm 1 23  َوِ  م
ْ
ج
َّ
نلا  َٰو
َ
هإ
َ
ذِإى  
Demi bintang ketika terbenam 
3. QS. Al-Buru>j 1 27 
 ِتإ
َ
ذ ِءآَم َّسلإَوِ  جْو
  ُب
ْ
لا  
Demi langit yang mempunyai 
gugusan bintang 
4. QS. Al-Mursala>t 8 33 
إ
َ
ذِإ
َ
ف ِمْو
 
ج
ُّ
نلا  
ْ
تَسِم
ُ
ط  
Maka apabila bintang-bintang 
dihapuskan 
5. QS. At}-T{a>riq 1-2 36 
 َوئ َو ِءآَم َّسلئ قِرإ
َّ
طل(١ ) َٰىَر
ْ
د
َ
أ آَمَو إَم 
َ
كئ قر
َّ
طل
(٢)  
Demi langit dan yang datang 
pada malam hari. Dan tahukah 
kamu apakah yang datang pada 
malam hari itu? 
6. QS. Al-A‟ra>f 45 39 
 ُ
ّّ
للَّإ ُم
ُ
ك َّبَر 
َّ
نِإ َٰم َّسلإ 
َ
ق
َ
ل
َ
خ ْيِذ
ه
لإ  َٰو َضْر
َ ْ
لْإَو ِت
 َٰو
َ
تْسإ َّم
ُ
ث ٍمإ َّي
َ
إ ِة
َّ
تِس ْ ي ِ
 
ف 
 
ِشْرَع
ْ
لإ 
َ
لَ
َ
ع ى  ِِش
ْ
غُي
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هُب
ُ
ل
ْ
طَيَرإَه
َّ
نلإ َلْي
ه
لإ  
 
إ
ً
ثْيِثَح  َرَم
َ
ق
ْ
لإَو َسْم
َّ
شلإ َّو  
 َو ِمْو
 
ج
ُّ
نلا  َٰر
َّ
خَسُم 
 
ٍت  
 ٓ
 هِرْم
َ
إِب  
ُ
ق
ْ
لَح
ْ
لإ 
ُ
ه
َ
ل
َ
لَ
َ
إ
 
 
ُرْم
َ ْ
لْإَو  ََٰ  ب
َ
ت ُ
ّّ
للَّإ 
َ
ك َٰع
ْ
لإ ُّبَر  َ ْ يِم
َ
ل  
Sungguh, Tuhanmu (adalah) 
Allah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, lalu 
Dia bersemayam di atas „Arsy. 
Dia menutupkan malam kepada 
siang yang mengikutinya dengan 
cepat. (Dia ciptakan) matahari, 
bulan, dan bintang-bintang 
tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, segala penciptaan dan 
urusan menjadi hak-Nya. 
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh 
alam 
7. QS. Al-Jinn 8-9 40 
 إ
َ
نْسَم
َ
ل إ
َّ
ن
َ
أ َوئ 
َٰ
ن
ْ
دَجَو
َ
ف َءآَم َّسل 
ْ
ت
َ
ئِلُم إَه  إًسَرَح
 إًبُه
ُ
ش َو إ
ً
دْيِد
َ
ش(٨ ) إَه
ْ
نِم 
ُ
دُع
ْ
ق
َ
ن إ
َّ
ن
ُ
ك 
َّ
ن
َ
أ َو
 َٰ
َ
قَم 
ُۖ
ِعْم َّسلِل 
َ
دِع  ِعِم
َ
تْسَي ْنَم
َ
فئ 
ُ
ه
َ
ل 
ْ
دِجَي 
َ
ن
َ ْ
لۡ
 إ
ً
دَص َّر إًبإَهِش(٩)  
Dan sesungguhnya kami (jin) 
telah mencoba mengetahui 
(rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan 
penjagaan yang kuat dan panah-
panah api. Dan sesungguhnya 
kami (jin) dahulu dapat 
menduduki beberapa tempat di 
langit itu untuk (mencuri) dengar 
(berita-beritanya). Tetapi 
sekarang siapa (mencoba) 
mencuri dengar (seperti itu) pasti 
akan menjumpai panah-panah 
api yang mengintai (untuk 
membakarnya) 
8. QS. Al-Furqa>n 61 42 
 ََٰ  ب
َ
ت ِءآَم َّسلإ ِ
 
ف َلَعَج ْيِذ
ه
لإ 
َ
كا
ً
جْو  ر
 
ب  َلَعَج َّو
إ ً ْ  بِن ُّم إًرَم
َ
ق َّو إًجإ َِسِ إَهْيِف 
Maha suci Allah yang 
menjadikan di langit gugusan 
bintang-bintang dan Dia juga 
menjadikan padanya matahari 
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dan bulan yang bersinar 
9. QS. Al-Waqi‟ah 97 46 
 
َ
ف َٰوَمِب ُمِس
ْ
ق
ُ
إ 
َ
لَ ِعِقِ  مْو
 
ج
ُّ
نلا  
Lalu Aku bersumpah dengan 
tempat beredarnya bintang-
bintang 
10 QS. Yu>suf 4 53 
 
َٰٓي ِهْيِب
َ
ِلْ ُفُسْوُي َلإ
َ
ق
ْ
ذِإ 
َ
دَح
َ
إ 
ُ
تْي
َ
إَر ْ ي
ِّ نِإ ِتَب
َ
إ
 َ
َ
ِش
َ
عاًب
َ
كْو
َ
ك  ْ يِل ْمُه
ُ
تْي
َ
إَر َرَم
َ
ق
ْ
لإَو َسْم
َّ
شلإ َّو
 َٰس َنْيِدِج  
(Ingatlah), ketika Yusuf berkata 
kepada ayahnya, “Wahai 
ayahku! Sungguh, aku 
(bermimpi) melihat sebelas 
bintang, matahari, dan bulan; 
kulihat semuanya sujud 
kepadaku” 
11. QS. Al-H{ijr 16 54 
 ِء
ٓ
إَم َّسلئ ي ِ
 
ف إ
َ
ن
ۡ
لَعَج 
أ
د
َ
ق
َ
لَوِا
ٗ
جو  ر
 
ب إَه َٰ 
َّ
ن َّي
َ
زَو
 ِرِظ َٰ 
َّ
نلِل َني  
Dan sungguh Kami telah 
menciptakan gugusan bintang di 
lagit dan menjadikannya terasa 
indah bagi orang yang 
memandang(nya) 
12. QS. Al-An‟am 76 55 
 
 
إَر ُلْي
ه
لإ ِهْي
َ
ل
َ
ع َّنَج إ َّم
َ
ل
َ
فِ
 
اًب
َ
كْو
َ
ك  
َٰ
ه َلإ
َ
ق 
ٰۚ ْ
ي
ِّ
 نَرإ
َ
ذ 
 
َٰ ْ
لْإ ُّبِح
ُ
إ 
َ
لَ َلإ
َ
ق َل
َ
ف
َ
إ آ َّم
َ
ل
َ
ف َ ْ يِلِف  
Ketika malam telah tiba menjadi 
gelap, dia (Ibrahim) melihat 
sebuah bintang (lalu) dia 
berkata, “inilah Tuhanku.” Maka 
ketika bintang itu terbenam dia 
berkata, “Aku tidak suka kepada 
yang terbenam” 
13 QS. Al-An‟am 97 55 
 َلَعَج ْي ِذ
ه
لإ َو
ُ
هَو ُم
ُ
ك
َ
ل ِمْو
 
ج
ُّ
نلا  ْ ي ِ
 
فإَهِب إْو
ُ
د
َ
تْه
َ
تِل
 َٰم
ُ
ل
ُ
ظ 
 
ِرْحَب
ْ
لإَو ِّ َ  ب
ْ
لإ ِت  
َٰ ْ
لْإ إ
َ
ن
ْ
ل َّص
َ
ف
ْ
د
َ
ق َٰي ٍمْو
َ
قِل ِت
 
َ
نْوُم
َ
لْعَي 
Dan Dialah yang menjadikan 
bintang-bintang bagimu, agar 
kamu menjadikannya petunjuk 
dalam kegelapan di darat dan di 
laut. Kami telah menjelaskan 
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tanda-tanda (kebesaran Kami) 
kepada orang0orang yang 
mengetahui 
14. QS. As}-S{a>ffa>t 6 56 
 ٍة
َ
نيِزِب إَي
أ
ن
ُّ
دلئ َء
ٓ
إَم َّسلئ إ
َّ
ن َّي
َ
ز إ
َّ
نِؤِ  ب  كا
 و
َ
ك
ۡ
لٱ  
Sesungguhnya Kami telah 
menghiasi langit dunia (yang 
terdekat) dengan hiasan bintang-
bintang 
15. QS. As}-S{a>ffa>t 88 56 
 ِ
 
ف 
ً
ةَر
ْ
ظ
َ
ن َر
َ
ظ
َ
ن
َ
فِ  مْو
 
ج
ُّ
نلا  
Lalu, dia memandang sekilas ke 
bintang-bintang 
16. QS. Fus}s}ilat 12 61 
 ََٰحَ أو
َ
أَو ِ
 أ  يَم
أوَي ي ِ
 
ف  تإَو َٰ َمَس َع
أبَس َّنُه َٰى
َ
ض
َ
ق
َ
ف
 
أ
ن
ُّ
دلئ َء
ٓ
إَم َّسلئ إ
َّ
ن َّي
َ
زَو 
ٰۚ
إ
َ
هَر أم
َ
أ ٍء
ٓ
إَمَس ِّل
ُ
ك ي ِ
 
ف إَي
ِ
 
حي  ب
َٰ  ص  م  ب ِزيِزَع
ۡ
لئ ُريِد
أ
ق
َ
ت 
َ
كِل َٰ
َ
ذ 
ٰۚ
إ
ٗ
ظ
أ
فِحَو
 ِميِلَع
ۡ
لئ 
Maka Dia menjadikannya tujuh 
langit dalam dua masa. Dia 
mewahyukan pada tiap-tiap 
langit urusannya. Dan Kami 
hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang 
dan Kami memeliharanya 
dengan sebaik-baiknya.  
Demikianlah ketentuan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui 
17. QS. An-Nah}l 12 70 
 
 
َرإَه
َّ
نلإَو َلْي
ه
لإ ُم
ُ
ك
َ
لَر
َّ
خَسَو 
 
َرَم
َ
ق
ْ
لإَو َسْم
َّ
شلإَو 
 َوِ  مْو
 
ج
ُّ
نلا َٰر
َّ
خَسُم ِ ب 
 
ت 
 
 هِرْم
َ
إ  َٰذ ْ ي ِ
 
ف 
َّ
نِإ 
َٰ َ
لْ 
َ
كِل َٰي ٍت
 ٍمْو
َ
ق
ِّ
ل 
َ
نْو
ُ
لِقْع َّي  
Dan Dia menundukkan malam 
dan siang, matahari dan bulan 
untukmu, dan bintang-bintang 
dikendalikan dengan perintah-
Nya. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang 
mengerti 
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18. QS. An-Nah}l 16 70 
 
 
ل
َ
عَو َٰم 
 
ٍت إِبَوِ  م
ْ
ج
َّ
نل  
َ
نْو
ُ
د
َ
تْهَي ْم
ُ
ه  
Dan (Dia menciptakan) tanda-
tanda (penunjuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang mereka 
mendapat petunjuk 
19. QS. At}-T{u>r 49 76 
 َرإَب
ْ
دِإَو 
ُ
هْح ِّبَس
َ
ف ِلْي
ه
لإ َنِمَوِ  مْو
 
ج
ُّ
نلا  
Dan pada sebagian malam 
bertasbihlah kepada-Nya dan 
(juga) pada waktu terbenamnya 
bintang-bintang (pada waktu 
fajar) 
20. QS. Al-Mulk 5 77 
 إَي
أ
ن
ُّ
دلئ َء
ٓ
إَم َّسلئ إ
َّ
ن َّي
َ
ز 
أ
د
َ
ق
َ
لَوِ
 
حي  ب
َٰ  ص  م ب  إَه
َٰ 
َ
ن
ۡ
لَعَجَو
 َبإ
َ
ذ
َ
ع أمُه
َ
ل إ
َ
ن
أ
د
َ
ت
أ
ع
َ
أَو 
ُۖ
ِ
  يِط َٰ َي
َّ
شل
ِّ
ل إ  موُجُر
 ِ  بِع َّسلئ  
 
Dan Sungguh, telah Kami hiasi 
langit yang dekat, dengan 
bintang-bintang dan Kami 
jadikannya (bintang-bintang itu) 
sebagai alat-alat pelempar setan, 
dan Kami sediakan bagi mereka 
azab neraka yang menyala-nyala 
21. QS. Al-Infit}a>r 2 82 
إ
َ
ذِإَو ِكا
 و
َ
ك
ْ
لاِ  ب  
ْ
ت َ
َ
َب
َ
ت
ْ
نإ  
Dan apabila bintang-bintang 
jatuh berserakan 
 
2. Ayat-ayat Madaniyah.30 
a. Surah yang di dalamnya terdapat izin perang atau yang menerangkan 
soal peperangan dan menjelaskan hukum-hukumnya 
b. Surah yang di dalamnya terdapat pembagian hukum harta pusaka, 
hukum sipil, hukum sosial, dan hukum antarnegara 
c. Surah yang di dalamnya terdaoat uraian kaum munafik, kecuali surah 
al-„Ankabu>t yang makkiyah, selain sebelas surah pada pendahuluannya 
adalah madaniyah 
                                                          
30
 Ibid., h. 68 
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d. Bantahan terhadap ahl kitab dan seruan agar mereka mau 
meninggalkan sikap berlebihan dalam memperhatikan agamanya 
e. Umumnya memiliki surah yang panjang, susunan kalimatnya bernada 
tenang dan lembut 
f. Berisi penjelasan-penjelasan tentang bukti-bukti dan dalil-dalil 
mengenai kebenaran agama Islam secara terperinci. 
Berikut ialah ayat tentang bintang yang tergolong madaniyah: 
No. Nama Surah Ayat 
Urutan 
Diturun
kan 
Bunyi Ayat dan Terjemahan 
1. QS. An-Nisa‟ 78 92 
 ي ِ
 
ف أم
ُ
تن
ُ
ك أو
َ
لَو 
ُ
ت أوَم
ۡ
لئ ُم
ُّ
كِكر
أ
دُي 
ْ
إو
ُ
نو
ُ
ك
َ
ت إَم
َ
ن أي
َ
أ
ِ  جو
 ر
 
ب  
 
 ة
َ
د َّي
َ
ش ُّم 
Di mana saja kamu berada, 
kematian akan mendapatkan 
kamu, kendatipun kamu di 
dalam benteng yang tinggi lagi 
kokoh 
2. QS. Ar-Ra>h}man 6 97 
  و ُمْجَّنلا  ِىَادُجَْسي ُرَج شلاَو  
Dan tumbuh-tumbuhan (atau 
bintang-bintang) dan pepohonan, 
keduanya tunduk (kepada-Nya) 
3. QS. An-Nu>r 35 102 
  ۦ ِهِرو
ُ
ن ُل
َ
ثَم 
ٰۚ
ِض أر
َ أ
لۡئَو ِت ََٰو َٰ َم َّسلئ ُرو
ُ
ن ُ
ه
للَّئ
 
ُۖ
ٍةَجإَج
ُ
ز ي ِ
 
ف ُحإَب أصِم
ۡ
لئ 
ُۖ  حإَب أصِم إَهيِف  ة
َٰو
َ
ك
أ
شِم
َ
ك
 إَه
َّ
ن
َ
أ
َ
ك 
ُ
ةَجإَج ُّزلئِ  ب
َ
كۡو
َ
ك   ةَرَج
َ
ش نِم 
ُ
د
َ
قوُي 
ّٞ
ّي ِّر
ُ
د
 َي  ة
َّيِب أر
َ
غ 
َ
لََو  ة
َّيِق أ
َ
ِسِ 
َّ
لَ  ة
َ
نو
ُ
ت أي
َ
ز  ة
َ
كَر َٰ َب ُّم 
ُ
دإ
َ
ك
 َٰ
َ
لَ
َ
ع  رو
ُّ
ن 
ٰۚ ّٞرإ
َ
ن 
ُ
ه أسَس أم
َ
ت أم
َ
ل أو
َ
لَو ُء ٓ ي ِ
 ضُي إَه
ُ
ت أي
َ
ز
 ُبِ
أ  صَيَو 
ٰۚ
ُء
ٓ
إ
َ
شَي نَم ۦ ِهِرو
ُ
نِل ُ
ه
للَّئ يِد أهَي 
ٰۚ
 رو
ُ
ن
 ّٞميِل
َ
ع ٍء أ ي
َ
ِش ِّل
ُ
كِب ُ
ه
للَّئَو 
 
ِسإ
َّ
نلِل َل َٰ 
َ
ث أم
َ أ
لۡئ ُ
ه
للَّئ 
Allah (pemberi) cahaya (kepada) 
langit dan bumi. Perumpamaan 
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cahya-Nya, seperti sebuah 
lubang yang tidak tembus yang 
di dalamnya ada pelita besar. 
Pelita itu di dalam tabung kaca, 
(dan ) tabung kaca itu bagaikan 
bintang yang berkilauan, yang 
dinyalakan dengan minyak dan 
pohon yang diberkahi, (yaitu) 
pohon zaitun yang timbuh tidak 
di timur dan tidak pula di barat, 
yang minyaknya (saja) hampir-
hampir menerangi, walaupun 
tidak di sentuh api. Cahaya di 
atas cahaya (berlapis-lapis). 
Allah memberi petunjuk kepada 
cahaya-Nya bagi orang yang Dia 
kehendaki, dan Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan 
bagi manusia. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu 
4. QS. Al-H{a>jj 18 103 
ا 
 
ه
َ
ل
ُ
دُجْسَي َالله 
َّ
ن
َ
أ َر
َ
ت ْم
َ
ل
َ
َ  َٰم َّسلإ ِ
 
ف ْنَم َٰو ِت
 َو ُرَم
َ
ق
ْ
لإَو ُسْم
َّ
شلإَو ِضْر
َ ْ
لْإ ِ
 
ف ْنَمَو ِمْو
 
ج
ُّ
نلا 
 ُّبآَو
َّ
دلإَو ُرَج
َّ
شلإَو ُلإَبِج
ْ
لإَو  ِسإ
َّ
نلإ َن ِّم  ْ  بِث
َ
كَو
. . . . 
Tidaklah engkau tahu bahwa 
siapa yang ada di langit dan 
siapa yang ada di bumi bersujud 
kepada Allah, juga matahari, 
bulan, bintang, gunung-gunung, 
pohon-pohon, hewan-hewan 
melata, dan banyak di antara 
manusia? . . . . 
 
Jelas terlihat pada tabel di atas, bahwa pada penelitian ini lebih 
banyak ayat-ayat makkiyah dari pada ayat madaniyah. Para ulama tidak 
semena-mena dalam berijtihad. Mereka memiliki pijakan yang kuat untuk 
dijadikan landasan dalam berijtihad. Khususnya dalam menentukan 
makkiyah dan madaniyah ini, para ulama bersandar kepada dua metode 
52 
 
 
 
utama: pertama, sima’i naqli yaitu metode pendengaran sebagaimana 
adanya. Bahwasanya didasarkan pada riwayat shahih para sahabat, karena 
mereka hidup di sekililing nabi, sehingga mengetahui saat turunnya 
wahyu. Kedua, qiya>si ijtiha>di yaitu analogi hasil ijtihad. Apabila dalam 
surah makkiyah terdapat satu ayat yang mengandung sifat madaniyah atau 
mengandung peristiwa madaniyah, maka dikatakan bahwa ayat itu 
madani. Begitu juga jika dalam surah madaniyah terdapat suatu 
kandungan sifat makkiyah atau berkenaan atau berkenaan dengan peristiwa 
makki atau berkenaan dengan peristiwa makkiyah, maka dikatakan sebagai 
surah makkiyah.
31
 
                                                          
31
 Ibid., h. 73 
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BAB IV 
PENAFSIRAN FUNGSI BINTANG MENURUT FAKHR AL-DI<N AL-RA<ZI< 
DALAM KITAB TAFSIR MAFA<TI<H{ AL-GHAYB 
 
Allah menciptakan bintang-bintang untuk kepentingan umat manusia. 
Pada tafsir Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitabnya disebutkan bahwa bintang 
diciptakan untuk: 1). Menjadikan petunjuk jalan bagi manusia di dalam kegelapan 
malam yang ada di daratan maupun di lautan; 2). Menjadikannya tolak ukur 
pergerakan matahari dalam menentukan waktu shalat, serta menjadikannya dalil 
untuk menentukan arah kiblat; 3). Menjadikannya penghias langit; 4). 
Menjadikannya untuk pelempar para setan; 5). Sebagai pengingat kepada manusia 
bahwa adanya bintang memiliki hikmah yang agung dan juga manfaat yang 
mulia.
1
 
A. Bintang sebagai Hiasan Langit 
Pada malam yang gelap langit akan menjadi indah karena adanya 
benda-benda kecil yang berkelap-kelip dan tersebar di seluruh angkasa. 
Benda-benda itu adalah bintang-bintang yang memancarkan cahayanya, dan 
planet-planet yang memantulkan cahaya matahari yang diterimanya. Al-
Qur‟an menjelaskan fakta-fakta astronomi dengan caranya sendiri sebagai 
penggugah perhatian manusia untuk mencapai kesadaran mengenai kebesaran 
Allah, Sang Pencipta bintang dan benda-benda langit lainnya yang amat
                                                          
1
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 13, h. 106. 
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mengagumkan, sehingga mereka dapat memikirkan tanda-tanda kebesaran-
Nya serta menemukan petunjuk yang benar.
2
 
1. QS. As}-S{a>ffa>t [37]: 6-7 
  ِباااااااِكإَو
َ
ك
ۡ
لئ ٍةااااااا
َ
نيِزِب إَي
أ
ن
ُّ
دااااااالئ َء
ٓ
إَمااااااا َّسلئ إااااااا
َّ
ن َّي
َ
ز إااااااا
َّ
نِؤ(٦) 
َٰ
طْيااااااا
َ
ش ِّلااااااا
ُ
ك ْنااااااا ِّم إااااااا
ً
ظ
ْ
فِحَو ٍن
 ٍدِر َّم(۷) 
 
 Artinya: 
“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit dunia (yang terdekat) 
dengan hiasan bintang-bintang. Dan (kami) telah menjaganya dari setiap 
setan yang durhaka”3 
 
Imam H{amzah dan H{afs meriwayatkan dari Imam „Ashim 
membaca lafaz\ ةنيز dengan mentanwin kasroh lafaz\ بكإوكلإ dan ini 
merupakan qira‟ah Masruq Ibn al-Ajda„, Imam Faro‟ berkata lafaz\ ini 
dikembalikkan pada ma‘rifah. Az-Zujaj berkata بكإوكلإ merupakan badal 
dari lafaz\ ةنيز karena disamakan dengan ketika kamu mengucapkan lafaz\ 
ديز الله دبع  نأب تررم, Imam „As}im membaca lafaz\ ةنيز dengan tanwin dan 
membaca nas}ab بكإوكلإ. Imam Faro‟ berkata, yang dimaksud oleh Imam 
„As}im adalah نيزبكإوكلإ إ . Az-Zujaj berkata boleh membaca nas}ab  pada 
lafaz\ بكإوكلإ sebagai badal dari lafaz\ ةنيز, karena lafaz\ ةنيز menempati 
i’rab nas}ab. Sedangkan ulama yang lain membaca dengan 
mengidlofahkan menjadi  زبنية بكإوكلإ .4 
 
                                                          
2
 Afzalur rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an: Rujukan Terlengkap Isyarat-
isyarat Ilmiah dalam al-Qur’an, Terj. Taufik Rahman (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), h. 84. 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman (Jakarta: PT 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), h. 446. 
4
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 26, h. 119. 
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Ayat ini menjelaskan bahwa langit dunia, yaitu langit yang 
terdekat, dihiasi dengan bintang-bintang yang berkelap-kelip. Ayat ini 
menyebut hiasan langit tersebut dengan istilah kawa>kib, bentuk jamak 
dari kata kaukab, yang berarti bintang.
5
 Allah menjelaskan bahwa Dia 
menghiasi langit dunia hanya untuk 2 manfaat, yaitu (1) menghiasi, (2) 
menjaga dari setan yang memata-matai. 
Lafaz\ ةنيزلإ  merupakan masdar seperti lafaz\ ةبسن, nama untuk 
sesuatu yang dihias. Pada tafsir ini pun menjelaskan tentang bagaimana 
bintang dapat menjadi hiasan di langit, yaitu (1) cahaya bintang yang 
bersinar terang dihamparan cakrawala, Ibnu „Abbas berkata: بكإوكلإ ةنيزب 
maksudnya adalah cahaya bintang; (2) boleh dimaksudkan dengan 
bentuk bintang yang berbeda, seperti bintang jauza’, bana>t na`sy, 
s\urayya, dan lain sebagainya; (3) diperbolehkan دإرملإ (maksud) dari lafaz\ 
هنيز adalah bagaimana terbit dan tenggelamnya bintang; (4) jika manusia 
melihat ke arah hamparan cakrawala di malam hari yang sangat gelap, 
mereka akan melihat mutiara-mutiara yang terang ini terbit memenuhi 
cakrawala yang berwarna biru, maka tidak diragukan lagi keindahan dan 
kesempurnaan untuk bintang sebagai penghias langit. 
Lafaz\  
َٰ
طْي
َ
ش ِّل
ُ
ك ْن ِّم إ
ً
ظ
ْ
فِحَو ٍدِر َّم ٍن , dalam perkara yang berhubungan 
dengan lughah (bahasa), lafaz\ إظفح  maksudnya adalah إهنظفحو. Ibnu 
„Abbas berkata yang di maksudkan dari lafaz\ tersebut adalah bintang-
                                                          
5
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi), h. 157. 
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bintang yang menjaga langit dan  رإم نإطيش لك نمد  dimaksudkan untuk 
yang durhaka pada Allah.
6
 
Al-Biqa‟i menggarisbawahi bahwa penghiasan langit oleh ayat di 
atas dijadikan sebagai salah satu dari tujuan pokok, bukan sebagai tujuan 
sampingan atau kebetulan. Kesan ini diperoleh dari adanya kata 
penghubung tanpa ada sesuatu yang dihubungkan tetapi langsung 
menyatakan اًظْفِحَو (pemeliharaan).7 Ayat 7 ini serupa dengan QS. Al-
Mulk ayat 5 yang menyatakan: 
 
ُۖ
ِ
  يِط َٰ َياااااااااا
َّ
شل
ِّ
ل إاااااااااا  موُجُر إااااااااااَه َٰ 
َ
ن
ۡ
لَعَجَو 
َ
حي ِ َٰ ااااااااااَصَمِب إَي
أ
ن
ُّ
داااااااااالئ َء
ٓ
إَماااااااااا َّسلئ إاااااااااا
َّ
ن َّي
َ
ز 
أ
داااااااااا
َ
ق
َ
لَو
 
أ
د
َ
ت
أ
ع
َ
أَو  بِع َّسلئ َبإ
َ
ذ
َ
ع أمُه
َ
ل إ
َ
ن) ٥)  
Artinya: 
“Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
dan Kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat pelempar 
setan. Dan Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala”8 
 
Lafaz\ نإز – نيزي – إنيز  (za>na – yazi>nu – zainan) yang berarti 
“menghiasi”. Lafaz\ نيز – إنييزت – نإزإ – ةنزإ  (zayyana – tazyi>nan – aza>na – 
izanatan) yang berarti “mengelokkan, menghiasi”. Lafaz\ ةنيز – نيز  
(zi>natun – zi>nun) yang berarti “perhiasan”. Lafaz\ إيند –   ند  (dunya> - dunu) 
yang berarti “dunia, lawan akhirat”. Lafaz\ إيندلإ ءإمسلإ (al-sama>’u al-
dunya>) yang berarti “langit dunia, langit dekat”. Isim ghairu muns}arif 
lafaz\ حإبصم – حيبإصم  (mis}ba>h}un - mas}a>bi>h}un) yang berarti “lampu, 
                                                          
6
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 30, h. 120. 
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 15 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 11. 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 562. 
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pelita”. Lafaz\ بكإوك ج بكوك (kaukabun jamaknya kawa>kibun) yang 
berarti “bintang, sangat terik, air, kilatan besi dan nyalanya”.9 
Pada ayat ini Allah menyebut hiasan langit dunia sebagai mas}a>bi>h} 
(pelita-pelita). Langit yang gelap pada malam hari karena beralihnya 
cahaya matahari ke bagian lain dari bumi, akan tampak indah dengan 
adanya lampu-lampu kecil yang berkelap-kelip. Sebagian dari cahaya itu 
berasal dari benda langit itu sendiri, mereka itulah yang disebut bintang. 
Adapun sebagian lagi berasal dari planet yang hanya memantulkan cahaya 
yang diterimanya dari benda langit lain. Dengan kenyataan ini dapat 
dipahami bahwa bintang-bintang dan planet-planet itu memancarkan 
cahaya bagaikan lampu-lampu kecil yang menghiasi langit di waktu 
malam.
10
 
Langit dunia ialah langit dekat, karena langit paling dekat kepada 
manusia. Pelita-pelita ialah lampu-lampu, bintang-bintang disebut pelita 
karena manusia menghiasi masjid-masjid dan rumah-rumah mereka 
dengan pelita/ lampu, dikatakan "Dan sungguh Kami telah menghiasi 
atap rumah dengan pelita-pelita yang telah kalian kumpulkan, pelita-
pelitamu tak akan menyamai cahaya”. Manfaat dari bintang sangatlah 
banyak, diantaranya Allah menjadikan bintang sebagai hiasan langit, 
malam menjadi terang karena sinarnya.
11
 
 
                                                          
9
 Agus Purwanto, Nalar Ayat-ayat Semesta: Menjadikan al-Qur’an sebagai Basis 
Konstruksi Ilmu Pengetahuan (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2012), h. 351. 
10
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi), h. 121. 
11
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 30, h. 59-60. 
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2. QS. Al-H{ijr [15]: 16 
 َنيِرِظ َٰ 
َّ
نلِل إَه َٰ 
َّ
ن َّي
َ
زَو إ  جوُرُب ِء
ٓ
إَم َّسلئ ي ِ
 
ف إ
َ
ن
ۡ
لَعَج 
أ
د
َ
ق
َ
لَو)  ٦١ (  
 
Artinya: 
“Dan sungguh Kami telah menciptakan gugusan bintang di lan git dan 
menjadikannya terasa indah bagi orang yang memandang(nya)”12 
 
Al-Lais\ berkata: satu bintang dari gugusan bintang terdapat dua 
belas gugus bintang. Sesuai dengan firman Allah  ِءآَم َّسلإ ِف َلَعَج ْيِذ
ه
لإ 
َ
كَرإَب
َ
ت
إًجْوُرُب (QS. Al-Furqan [25]: 61) dan firman Allah  ِجْو ُ ُ  ب
ْ
لإ ِتإ
َ
ذ ِءآَمّسلإَو (QS. Al-
Buru>j [85]: 1). Pembuktiannya adalah adanya pencipta, yaitu bentuk 
alami rasi bermacam-macam menurut para ahli, jika benar begitu maka 
gugusan bintang terdiri dari bagian-bagian yang berbeda, baik dasarnya 
ataupun yang lainnya.
13
 
Ayat tersebut menjelaskan penciptaan gugusan bintang-bintang 
yang menjadi hiasan langit. Cahaya yang dipancarkannya terlihat 
gemerlapan. Namun karena cahayanya kalah tajam dibanding cahaya 
matahari maka cahayanya hanya terlihat pada malam hari. Kerlap-
kerlipnya menjadikan langit makin indah. Karena itu, tidak salah bila 
Allah menyebut bintang-bintang itu sebagai hiasan langit.
14
 
Gugusan bintang menjadi petunjuk bahwa bintang mempunyai 
organisasi yang lebih besar, yang disebut dengan gugus bintang. Gugus 
bintang terdiri dari gugus bintang bola dan gugus bintang terbuka, dengan 
                                                          
12
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 263. 
13
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Juz 19, h. 172. 
14
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi), h. 139. 
59 
 
 
 
keanggotaan hanya beberapa ratus hingga beberapa puluh ribu bintang. 
Gugus bintang yang lebih besar lagi disebut galaksi yang terdiri dari 
ratusan miliyar bintang. Skala yang lebih besar lagi adalah gugus galaksi, 
kumpulan galaksi-galaksi dalam suatu ruang di alam semesta. Gugus 
galaksi terpisah oleh suatu ruang yang sangat besar dengan gugus galaksi 
lainnya.  
Bintang-bintang, galaksi, dan alam semesta itu adalah ciptaan 
Allah yang keberadaannya dapat disaksikan. Dalam al-Qur‟an, ketiganya 
disebutkan dengan istilah yang berbeda. Bintang disebut dengan an-najm 
atau an-nuju>m, galaksi lebih banyak disebut dengan al-buru>j, dan alam 
semesta biasa disebut as-sama>’ atau as-sama>wa>t, demikian menurut para 
pakar.
15
 
Dari ayat al-Qur‟an di atas, Allah telah menegaskan bahwa 
bintang-bintang merupakan hiasan langit. Hal ini sangat menarik 
perhatian astronom dan menjadi motivasi untuk meneliti alam raya. Pada 
tahun 1912 seorang wanita cantik dari Observatorium Harvard bernama 
Henrietta Swan Leavitt berhasil menjawab “mengapa bintang-bintang itu 
berkedip-kedip?”. Salah satu ide berkedip itu adalah karena proses 
penuaan. Semua di alam semesta ini akan menua dan musnah, begitu pula 
dengan bintang. Bintang yang telah menggunakan hampir seluruh bahan 
bakar hidrogen pada intinya kemudian akan menjadi tidak stabil. 
                                                          
15
 Ibid., h. 160. 
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Kemudian bintang tersebut akan mulai memeras bahan bakar helium yang 
merupakan hasil reaksi fusi hidrogen. 
Bintang yang hendak meledak juga mengembang, pengembangan 
bintang itu biasa disebut dengan fenomena red giant (raksasa merah). 
Mengembang di sini maksudnya bintang menjadi lebih besar dari 
matahari dengan suhu permukaan yang lebih rendah. Bintang yang 
membengkak dan hendak meledak itu disebut dengan variabel Cepheid. 
Allah telah menegaskan bahwa dengan adanya kedip-kedip 
bintang itu, maka pemandangan langit di malam hari menjadi sangat 
indah, di mana cahaya bintang itu seperti kilauan intan berlian.
16
 
 
B. Bintang sebagai Pelempar Setan 
1. QS. Al-Mulk [67]: 5 
 
ْ
د
َ
ق
َ
لَو  ِبإَصَمِب إَي
ْ
ن
ُّ
دلإ َءآَم َّسلإإ
َّ
ن َّي
َ
ز 
َٰ
ن
ْ
لَعَجَو 
َ
حْي َٰي
َّ
شل
ِّ
لإًمْوُجُر إَه ْمُه
َ
لإ
َ
ن
ْ
د
َ
ت
ْ
ع
َ
إَو ِ
 ْ يِط
 ِ
ْ
 بِع َّسلإ َبإ
َ
ذ
َ
ع(۵)  
 
Artinya: 
“Dan Sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat, dengan bintang-
bintang dan Kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat 
pelempar setan, dan Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang 
menyala-nyala”17 
 
Firman Allah (   يطإيشلل 
ً
إموجر إهإنلعجو) ketahuilah bahwa kata موجرلإ 
(ruju>m) jamak dari kata مجر (rajmun). Merupakan bentuk masdar, disebut 
dengan rajm yaitu sesuatu yang dilempar dengannya, jika dikatakan 
                                                          
16
 Muhammad Jaya, Keajaiban dan Mukjizat al-Qur’an dalam Bidang Sains 
Kontemporer: Bintang sebagai Pelempar Setan, h. 99. 
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 562. 
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bintang sebagai hiasan langit akan tetap dan kontinue, dan jika bintang 
sebagai alat-alat pelempar setan maka ia akan lenyap. Menggabungkan 
dua kedudukan (hiasan dan alat pelempar) itu kontradiktif.  
Menurut kami, pertama, yang dimaksud dengan alat pelempar 
setan bukan berarti setan-setan itu dilempar dengan bintang-bintang, 
tetapi bisa jadi setan dilempar dengan sinar atau nyala api yang terpisah 
dari bintang-bintang itu. Sinar atau nyala api itu adalah meteor, 
merupakan bara api yang diambil dari api neraka. Kedua, tafsir tentang 
kedudukan bintang sebagai alat-alat pelempar bagi setan, menurut kami 
adalah anggapan yang salah dan hanya sekedar prediksi atas sesuatu yang 
ghaib bagi setan-setan manusia, mereka adalah para peramal.
18
 
Bintang menjadi alat pelempar setan-setan yang telah 
mengeluarkan manusia dari cahaya iman ke kegelapan kekafiran. Dalam 
sebuah riwayat disebutkan penyebab setan dilempar dengan bintang, 
suatu ketika ada jin yang ingin memperoleh informasi langit (mencuri 
pendengaran), di saat nabi Muhammad diutus menjadi rasul, langit dijaga 
dan setan-setan diawasi. Jika ada dari kalangan jin/setan ingin mencuri 
pendengaran ia dilempar dengan meteor, maka terbakarlah ia supaya tidak 
turun ke bumi dan menyampaikan informasi kepada manusia yang lain 
dan juga ikut mencampuri urusan nabi serta menjadikan manusia lain ragu 
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 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 30, h. 59. 
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atas informasi yang disampaikan oleh nabi. Sebab itulah jatuhnya meteor, 
inilah maksud dari ayat  
َٰ
ن
ْ
لَعَجَو َٰي
َّ
شل
ِّ
لإًمْوُجُر إَه ِ
 ْ يِط .
19
 
Dalam tafsir al-Mishbah vol 14 halaman 349 yang ditulis oleh M. 
Quraish Shihab, dijelaskan bahwa ada para pakar yang memaknai 
bintang-bintang pelempar setan itu adalah sejenis meteor. Namun 
pendapat ini ditolak oleh seorang ilmuwan Abdurrahman Syahab. 
Menyatakan bahwa meteor bukanlah bintang tetapi batu-batu yang 
terbang (melintas) antara planet Mars dan Jupiter. Di samping itu, meteor 
akan terlalu berat dan terlalu lambat untuk bisa mengenai setan jin. Sebab 
kecepatan meteor hanya sekitar 12 sampai dengan 72 km/detik. 
Sedangkan menurut Abdurrahman Syahab yang dimaksud 
“bintang pelempar setan” adalah sejenis sinar kosmis, yang kecepatan 
geraknya tidak kurang dari 300.000 km/detik. Pakar ini cenderung 
memahami lontaran ini adalah sinar kosmis yang bersumber dari bintang-
bintang yang terpendar (supernova) di alam raya. Sinar kosmis dari jenis 
Proton yang terdiri dari sinar ultra violet yang bertenaga rendah sampai 
sinar X dahsyat yang bertenaga lebih dari 50.000 elektro volt.
20
 
 Ketahuilah sesungguhnya Allah ta‟alla tidak menyebutkan 
(semua) manfaat-manfaat bintang, tetapi Allah hanya menyebutkan 
sebagian dari manfaat bintang yaitu salah satunya untuk pelempar setan. 
Setelah itu Allah berfirman  ِ ْ  بِع َّسلإ َبإ
َ
ذ
َ
ع ْمُه
َ
لإ
َ
ن
ْ
د
َ
ت
ْ
ع
َ
إَو ialah menyiapkan siksa 
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  Ibid., h. 60. 
20
 Muhammad Jaya, Keajaiban dan Mukjizat al-Qur’an dalam Bidang Sains 
Kontemporer: Bintang sebagai Pelempar Setan, h. 135-136. 
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di akhirat bagi setan-setan setelah dibakar dengan meteor di dunia. 
Mubarrid berkata: nyalakan api itu dan lihat seperti yang kamu katakan 
sebelumnya. Sahabat kami berkata: bahwa api sekarang diciptakan 
berdasarkan ayat ini, karena Allah berfirman إ
َ
ن
ْ
د
َ
ت
ْ
ع
َ
إَو (informasi masa 
lampau).
21
 
2. QS. Al-H{ijr [15]: 17-18 
 ِ
 
ف إ
َ
ن
ْ
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ْ
د
َ
ق
َ
لَوئ 
َّّ
ن َّي
َ
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َّ
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ْ
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ُ
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طْي
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ٍمْيِج َّر ٍن (۱۷ ) 
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هَعَب
ْ
ت
َ
إ
َ
ف َعْم َّسلإ 
َ
ق َ
َ
َبْسإ ِنَم    ْ يِب
ُّم  بإَه
َ
ش(۱۱)  
 
Artinya: 
“Dan sungguh, Kami telah menciptakan gugusan bintang di langit dan 
menjadikannya terasa indah bagi orang yang memandang (nya). Dan 
Kami menjaganya dari setiap (gangguan) setan yang terkutuk, kecuali 
(setan) yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu 
dikejar oleh semburan api yang terang”22 
 
Firman Allah  ِ
 
ف إ
َ
ن
ْ
لَعَج 
ْ
د
َ
ق
َ
لَوئ 
َّّ
ن َّي
َ
زَوإًجْوُرُب ِءآَم َّسل 
َٰ
ن
ْ
ظِفَحَو َنْيِرِظ
َّ
نلِل إَه 
َٰ
طْي
َ
ش ِّل
ُ
ك ْنِم إَه ٍن
 ِج َّر 
 
ٍمْي  
 
هَعَب
ْ
ت
َ
إ
َ
ف َعْم َّسلإ 
َ
ق َ
َ
َبْسإ ِنَم 
َّ
لَِإ    ْ يِب
ُّم  بإَه
َ
ش  telah kami ceritakan dalam surah al-
Mulk dalam tafsir firman Allah   ٌ ْلَعَجَو َحِْيتاَصَِوت اَيًْ ُّدلا َءآَو سلاا  ٌيَز ْدََقلَو اَه
  ي شلِّلاًهْىُجُر ِيْيِط , maka kita tidak boleh menafsirkannya kecuali sesuai dengan 
firman Allah اها ٌيزو maksudnya adalah matahari, bulan dan bintang. 
“ييرّظٌلل” maksudnya adalah bagi yang mengatakannya sebagi bentuk 
meng-Esakan sang Pencipta dan firman Allah “  
َٰ
ن
ْ
ظِفَحَو 
َٰ
طْي
َ
ش ِّل
ُ
ك ْنِم إَه ٍمْيِج َّر ٍن ”. 
Jika ada yang mengatakan apa arti  
َٰ
ن
ْ
ظِفَحَو 
َٰ
طْي
َ
ش ِّل
ُ
ك ْنِم إَه ٍمْيِج َّر ٍن  
sedangkan setan itu tidak memiliki kuasa untuk menghancurkan langit 
                                                          
21
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 30, h. 62. 
22
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 263. 
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maka untuk apa menjaga langit darinya (setan).
23
 Kami katakan, untuk 
apa melarang setan untuk mendekatinya (langit), padahal Allah menjaga 
langit agar tidak didekati setan. Maka Allah menjaga sebagaimana Allah 
menjaga rumah kita dari orang yang ingin merusaknya (rumah). 
Kemudian kami katakan, arti kata مجرلإ secara bahasa adalah melempar 
dengan batu. Kemudian ada yang mengatakan untuk pembunuhan ada 
rajam, sama dengan dilempari batu, kata مجرلإ juga diartikan kutukan dan  
makian karena (kata arrajmu) dilontarkan dengan perkataan, contoh 
ك
ّ
نمجرلۡ maksudnya “aku benar-benar mengutukmu”, seperti firman Allah 
“ نلعجو   يطإيشلل إموجر إ ”, maksudnya adalah alat yang digunakan untuk 
melempari setan. Kata مجرلإ berarti perkataan dengan prasangka seperti 
firman Allah بيغلإب إمجر karena dilempari prasangka dan kata مجرلإ juga 
berarti laknat dan seperti firman Allah  رلإ نإطيشلإميج  mereka menafsirkan 
kata مجرلإ dengan semua itu. 
Ibnu „Abba>s r.a berkata: setan itu tidak terhalang dari langit, 
mereka (setan) memasuki langit dan mendengarkan kabar-kabar ghaib 
dari malaikat kemudian (setan) menyampaikan kepada para dukun, ketika 
Isa as. dilahirkan, mereka (setan) dilarang memasuki tiga langit, ketika 
Rasulullah lahir, mereka (setan) dilarang memasuki semua langit, setiap 
(setan) yang mencoba mencuri informasi akan dilempari panah berapi. 
Ibnu „Abba>s berkata: dalam ungkapan "إ نم لاؤعمسلإ قَبس"  akan 
dilempari dengan mudah, karena maksud setan ke atas (langit) akan 
                                                          
23
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 19, h. 172. 
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mendengarkan berita langit dari malaikat. Seperti inilah perawi 
merenggangkan jari-jari tangannya dalam memperagakan apa 
yang disampaikannya setan yang satu berdiri di atas setan yang 
lain. Setan yang paling atas yang bisa mendengarkan berita langit 
kadang-kadang tersambar oleh lemparan api sebelum dia sempat 
menyampaikan berita tersebut kepada setan di bawahnya, 
disampaikannya lagi kepada setan di bawahnya dan seterusnya 
sehingga akhirnya mereka menyampaikannya ke bumi, kemudian 
berita itu dibisikkan kepada tukang sihir/ para peramal dengan 
disertai 100 kebohongan. Ketika sebagian dari ramalan tersebut 
terbukti benar, orang-orang akan mengatakan,”Bukankah kita 
sudah diberitahu oleh dia (tukang sihir/ juru ramal) pada hari 
begini dan begini bahwa akan terjadi begini dan begini, lalu 
ternyata benar?” ucapan tukang sihir yang benar tersebut 
hanyalah bersumber dari berita langit (melalui setan yang mencuri 
pendengaran dari malaikat).” [HR. Al-Bukha>ri>, nomor h}adis}: 
4701]
25
 
 
Setan adalah makhluk yang di ciptakan Allah dari api, Allah 
berfirman menceritakan tentang iblis  ِرإ
َّ
ن نِم ي ِ
 ن
َ
ت
ْ
ق
َ
ل
َ
خ (QS. Al-A„raf: 12)  
 َوئ ِرإ
َّ
ن ْنِم ُلْب
َ
ق ْنِم ُهإ
َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
خ 
َّ
نآَج
ْ
لئ ِمْوُم َّسل  (QS. Al-H{ijr: 27), karena sebab inilah kira-
kira naiknya ke langit. Bagaimana bisa api terbakar oleh api? Setan 
walaupun ia diciptakan dari api, tetapi dari cahaya api yang lemah, maka 
ketika cahaya bintang sampai pada mereka dan cahaya bintang lebih kuat, 
tidak diragukan lagi yang kuat akan mengalahkan yang lemah.
26
 
3. QS. Al-Jinn [72]: 8-9 
 
َٰ
ن
ْ
دَجَو
َ
ف َءآَم َّسلإ إ
َ
نْسَم
َ
ل إ
َّ
ن
َ
إ َّو 
ْ
ت
َ
ئِلُمإَه  
ُۖ
إًبُه
ُ
ش َّوإ
ً
دْيِد
َ
شإًسَرَح (۱ ) 
ُ
دُع
ْ
ق
َ
نإ
َّ
ن
ُ
كإ
َّ
ن
َ
إ َّو
 
 
ِعْم َّسِل
َ
دِعإ
َ
قَمإَه
ْ
نِم  
َٰ ْ
لْإ ِعِم
َ
تْس َّي ْنَم
َ
ف 
 
ه
َ
ل
ْ
دِجَي 
َ
ن  
ُۖ
إ
ً
دَص َّرإًبإَهِش (۹)  
Artinya: 
“Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, 
maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-
panah api. Dan sesungguhnya kami (jin) dahulu dapat menduduki 
beberapa tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya). 
                                                          
25
 Imam Az-Zabidi, Ringkasan Hadis Shahih Al-Bukhari (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 
h. 860. 
26
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 26, h. 122. 
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Tetapi sekarang
27
 siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan 
menjumpai panah-panah api yang mengintai (untuk membakarnya)”28 
 
Allah berfirman  
َٰ
ن
ْ
دَجَو
َ
ف َءآَم َّسلإ إ
َ
نْسَم
َ
ل إ
َّ
ن
َ
إ َّو 
ُۖ
إًبُه
ُ
ش َّوإ
ً
دْيِد
َ
شإًسَرَح 
ْ
ت
َ
ئِلُمإَه , “ سمللإ
سملإ” (sentuhan) langsung untuk ةلطلل (permintaan), karena “سإملإ” adalah 
peminta yang dikenali yang mengatakan sentuhlah dia dan mohonlah 
kepadanya. Maknanya adalah kami mencuri dengar rahasia langit dan 
mendengar perkataan yang lebih tinggi dari langit. Sedangkan سرحلإ isim 
mufrod dengan arti سإرحلإ (sang penjaga) seperti pengawal dalam artian 
pengawal itu sendiri. Oleh karena itu disifati keras meskipun terkadang 
diartikan tidak begitu keras. 
Allah berfirman  ِعْم َّسِل
َ
دِعإ
َ
قَمإَه
ْ
نِم 
ُ
دُع
ْ
ق
َ
نإ
َّ
ن
ُ
كإ
َّ
ن
َ
إ َّو maksudnya adalah dulu 
kami (setan) mendengarkan, akan tetapi sekarang saat kami mencoba 
mendengarkannya maka kami akan dilempari panah api. Firman-Nya 
“إ
ً
دصرإًبإهش” mempunya pengertian (pertama) kata petarung yaitu 
melempar panah api dan mengintai malaikat. Oleh karenanya seharusnya 
sudah menjadi sebuah ketetapan إ
ً
دصرإًبإهش, karena pengintai دصرلإ" ” bukan 
panah api dan jamaknya adalah  "دصإر" . (Kedua) dikatakan bahwa panah 
api telah mengintai mereka untuk menghancurkan mereka, sedangkan 
kedudukan kata دصرأ adalah na`at dari syiha>b yang berada dalam posisi 
fi‘il yang menjadi objek. (Ketiga) diperbolehkan kata  "دصإر"  menjadi 
                                                          
27
 Waktu setelah Nabi Muhammad saw. diutus menjadi rasul. Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 572. 
28
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 572. 
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"إدصإر" , hal itu disebabkan asy-syiha>b adalah tempat kembalinya, dan 
seakan-akan panah api adalah pengintai bagi jin.
29
 
Dalam tafsir Departemen Agama disebutkan bahwa ras}ad artinya 
“pengintaian”. Kata kerjanya adalah ras}ada yang artinya “mengintai”. 
Kata ras}ad yang terdapat dalam surah ini maksudnya adalah bahwa jin 
yang mencoba-coba mencuri dengar percakapan-percakapan di atas 
„Arasy, akan berhadapan dengan panah-panah api yang selalu 
mengintai.
30
  
Dalam tafsir al-Mis}bah, kata إبهش (syuhuban) adalah bentuk jamak 
dari kata بإهش (syiha>b). Kata ini ada yang memahaminya dalam arti 
„meteor‟ dan ada juga dalam arti „sesuatu yang berhembus dari planet-
planet‟.31 Kata بإهش (syiha>b)32 adalah suluh yang diperoleh dari api yang 
menyala. Para ilmuwan menerjemahkan kata ini dengan „meteor‟ yaitu 
sesuatu yang meluncur ke luar angkasa lalu masuk atmosfer dan menyala 
karena gesekan udara. Ia pada umumnya habis terbakar sebelum 
mencapai permukaan bumi, tetapi terkadang juga menyentuh bumi dan 
menimbulkan kerusakan. 
Ketahuilah bahwa kami telah menyelidiki permasalahan ini dalam 
tafsir. Firman Allah (  َي
َّ
شل
ِّ
لإًمْوُجُر إ
َ
هإ
َ
ن
ْ
لَعَجَو 
َ
حْيِبإَصَمِب إَي
ْ
ن
ُّ
دلإ َءآَم َّسلإإ
َّ
ن َّي
َ
ز 
ْ
د
َ
ق
َ
لَوإ ِ
 ْ يِط ) 
dikatakan bahwa panah api ini sudah ada sebelum mab‘as\ (sumber awal), 
                                                          
29
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 30, h. 157. 
30
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 
10, h. 384. 
31 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a, h. 491. 
32 Ibid., Vol. 15, h. 15. 
69 
 
 
 
yang menunjukkan beberapa hal (pertama) bahwa keseluruhan filsafat 
terdahulu berbicara tentang sebab-sebab peniadaan panah api. Hal ini 
menunjukkan bahwa dulu panah api sudah ada sebelumnya, (kedua) 
firman Allah (  َي
َّ
شل
ِّ
لإًمْوُجُر إ
َ
هإ
َ
ن
ْ
لَعَجَو 
َ
حْيِبإَصَمِب إَي
ْ
ن
ُّ
دلإ َءآَم َّسلإإ
َّ
ن َّي
َ
ز 
ْ
د
َ
ق
َ
لَوإ ِ
 ْ يِط ) disebutkan 
dalam penciptaan bintang-bintang ada dua manfaat yaitu pengindahan dan 
pemusnahan setan-setan.
33
 
Di antara mufassir ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan “tempat-tempat untuk mencuri berita” adalah tempat-tempat yang 
dipergunakan oleh jin di dalam dada manusia untuk menggoda mereka 
dan menghalangi mereka mengikuti jalan yang benar. Sedangkan yang 
dimaksud dengan “penjaga” adalah dalil-dalil aqli (akal/rasio) yang 
dijadikan Allah sebagai petunjuk bagi hamba-hambya-Nya, dan yang 
dimaksud dengan “panah-panah api” adalah bukti alamiah yang tersebar 
dalam tubuh masing-masing dan diseluruh penjuru dunia.
34
 
 
C. Bintang sebagai Penunjuk Arah 
1. QS. Al-An‟am [6]: 97 
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َ
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َ
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َ
قِل(۹۷)  
 
Artinya: 
“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Kami telah 
                                                          
33
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 30, h. 157. 
34
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 10 
h. 386. 
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menjelaskan tanda-tanda (kebesaran Kami) kepada orang-orang yang 
mengetahui”35 
 
Allah berfirman  َٰم
ُ
ل
ُ
ظ ْ ي ِ
 
فإَهِب إْو
ُ
د
َ
تْه
َ
تِل َمْوُج
ُّ
نلإ ُم
ُ
ك
َ
ل َلَعَج ْي ِذ
ه
لإ َو
ُ
هَو ِرْحَب
ْ
لإَو ِّ َ  ب
ْ
لإ ِت , 
ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan kekuasaan Allah. Dia 
menciptakan bintang untuk kemaslahatan manusia dan dapat dilihat dari 
beberapa sisi. Pertama, Dia menciptakan bintang agar menjadi petunjuk 
jalan bagi manusia dalam kegelapan yang ada dilautan maupun di daratan 
yang pada waktu itu matahri dan bulan tidak terlihat kemudian pada saat 
itulah manusia menjadikannya petunjuk untuk menapaki jalan yang 
dilaluinya. Kedua, manusia menjadikannya tolok ukur pergerakan 
matahari dalam menentukan waktu sholat serta menjadikannya dalil utnuk 
mennetukan arah kiblat. Ketiga, Allah telah menyebutkan bahwa bintang 
diciptakan agar menajdi pemandangan yang indah di langit. Keempat, 
bintang diciptakan untuk melempar setan. Kelima, tentang manfaat 
bintang disebutkan oleh Allah dalam firmannya  َٰم َّسلإ ِق
ْ
ل
َ
خ ْ ي ِ
 
ف 
َ
نْوُر
ه
ك
َ
ف
َ
تَيَو َٰو ِت  
 
َٰ
ه 
َ
ت
ْ
ق
َ
ل
َ
خإَمإ
َ
ن َّبَر ِضْر
َ ْ
لْإَو 
ً
لَِطإَب إ
َ
ذ  (QS. Ali-„Imra>n ayat 191). Allah mengingatkan 
secara global kepada manusia bahwa adanya bintang memiliki hikmah 
dan manfaat yang mulia. Orang yang menganggap bahwa hikmah 
kekuasaan dan kerajaan Allah hanya bisa diukur dengan imajinasi/akal 
dan ukuran menurut standar manusia, maka ia nyata sesat.
36
 
 
 
                                                          
35
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 140. 
36
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 13, h. 106. 
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2. QS. An-Nah}l [16]: 16 
 
 
ل
َ
عَو َٰم 
 
ٍت  
َ
نْو
ُ
د
َ
تْهَي ْم
ُ
ه ِمْج
َّ
نلإِبَو(۱٦)  
 
Artinya: 
“Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan 
bintang-bintang mereka mendapat petunjuk”37 
 
Lafaz\  تإملاعو diat}ofkan pada ayat  يشإور ضرلۡإ ي
 
ف maksudnya ialah 
Allah menciptakan gunung-gunung di bumi, menciptakan sungai-sungai 
dan menciptakan tanda-tanda. تإملاعو yang dimaksud adalah petunjuk 
jalan yaitu sesuatu yang dengan hal itu seseorang mendapat petunjuk 
diantara tanda-tandanya ialah gunung dan angin. 
Lafaz\ مجنلإ menurut As-Sady ialah bintang s\uroyya, farqadan, 
banat na`sy, dan jadyu. Ulama tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan 
ayat نودتهي مه مجنلإبو sebagian ada yang mengkhususkan dengan “laut” 
karena ketika Allah menuturkan sifat laut dan apa yang ada di dalamnya 
dari manfaat untuk orang yang bepergian malam melewati laut, mereka 
mengambil petunjuk dari bintang-bintang untuk menentukan arah yang 
hendak ia tuju. Sebagian lainnya mengatakan perjalanan malam di “darat” 
maupun di “laut”. Bintang tersebut digunakan para musafir untuk melihat 
arah jalan dan menjadikannya dalil sebagai arah kiblat dengan tanda-tanda 
yang ada di bumi yaitu gunung dan angin.
38
 
Salah satu cara mengenal arah lokasi langit adalah dengan 
mengenal pola kedudukan bintang relatif satu terhadap lainnya. Pola 
kedudukan bintang itu dinamakan rasi bintang. Rasi bintang kemudian 
                                                          
37
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, h. 269. 
38
 Muhammad ibn „Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, juz 19, h. 10-11. 
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diterbitkan tahun 1950-an, dan bersamaan dengan kesepakatan bahwa rasi 
bintang di langit berjumlah 88 buah. Rasi bintang di sepanjang ekliptika 
ada 13 buah. Salah satu manfaat bintang adalah sebagai penunjuk arah. 
Rasi Crux misalnya, dipergunakan untuk menentukan arah selatan, 
sedangkan rasi Ursa Major dan Ursa Minor untuk menentukan arah 
utara.
39
 
Bintang-bintang yang dipergunakan untuk menunjuk arah adalah 
mereka yang disebut rasi bintang. Berikut ini beberapa rasi yang dapat 
dijadikan acuan sebagai penunjuk arah mata angin: 
a. Rasi bintang Crux, sebagai penujuk arah selatan 
Rasi bintang ini berbentuk salib atau layang-layang. Sehingga 
rasi bintang ini disebut juga sebagai rasi bintang selatan alias Southern 
Cross atau as}-S{ali>b al-Janu>biy.40 Rasi Crux di pulau Jawa disebut 
sebagai “Lintang Gubug Péncéng”. Rasi Crux ini memiliki 4 buah 
bintang yang dapat dilihat dengan kasat mata, antara lain:
41
 
No. Nama Bintang Nama Genetif 
1. Acrux Alpha Crucis (α) 
2. Mimosa Beta Crucis (β) 
3. Gacrux Gamma Crucis (γ) 
4. D-Crux Delta Crucis (δ) 
 
                                                          
39
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi), h. 147. 
40
 Ibid., h. 147. 
41
 Wiyandi Nur, https://elib.unikom.ac.id, Diakses pada 23 Juli 2019 Pukul 06.39 WIB, h. 
12. 
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Cara menentukan arah dengan bintang ini adalah dengan 
menarik garis lurus dari gamma (γ) cruxis ke alpha (α) cruxis dan 
memotong ufuk. Titik perpotongan antara garis-garis itu adalah arah 
selatan. Bintang yang paling terang adalah Alpha Crucis atau Acrux. 
Bintang ini berwarna biru putih digunakan para pelaut zaman dulu 
sebagai penujuk arah selatan karena sangat mudah dilihat dengan mata 
telanjang.
42
 
 
www.google.com. Diakses pada 29 Juli 2019 pukul 14.05 WIB. 
 
                                                          
42
 Cirana Merisa, 4 Rasi Bintang ini digunakan sebagai Petunjuk Arah, dalam buku 
Bobo.grid.id, November 2017. Diakses pada tanggal 20 Juli 2019 pukul 08.20 WIB. 
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  Sumber: Buku Ilmu Pengetahuan Populer
43
 
b. Rasi Ursa Major sebagai penunjuk arah utara 
Salah satu kenampakan yang terkenal dibelahan langit utara 
adalah rasi Ursa Mayor (bintang biduk besar). Beberapa peradaban 
kuno percaya bahwa bintang-bintang tersebut letaknya tetap di bola 
langit yang mengelilingi bumi.
44
 Bintang ini dinamakan rasi bintang 
Biduk atau beruang besar alias Ursa Major atau ad-Dubb al-Akbar.
45
 
Masyarakat Jawa mengenal dengan sebutan “Lintang Cebok” karena 
konfigurasi dari rasi ini mirip sebuah gayung air dengan 3 buah 
                                                          
43
 Herawati Harun, Ilmu Pengetahuan Populer, Edisi Revisi (Jakarta: Grolier 
International, Inc, 2005), h. 32. 
44
 Etty Indriati, Yasman, Ensiklopedia Sains dan Teknologi: Referensi Visual IPA dan 
IPS (Jakarta: Lentera Hati Abadi, 2007), h. 18. 
45
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif 
al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi), h. 147. 
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bintang di ujungnya sebagai gagangnya. Rasi ini terdiri dari 7 bintang 
atau biasa disebut juga konstelasi bintang tujuh.  
No. Nama Bintang Nama Genetif 
1. Dubhe Alpha Ursa Majoris (α) 
2. Merak Beta Ursa Majoris (β) 
3. Phecda Gamma Ursa Majoris (γ) 
4. Megrez Delta Ursa Majoris (δ) 
5. Alioth Epsilon Ursa Majoris (ε) 
6. Mizar Zeta Ursa Majoris (δ) 
7. Alkaid Eta Ursa Majoris (ε)46 
Cara menentukan arah dengan rasi bintang ini adalah dengan 
menarik garis lurus dari beta (β) Ursa Majorise melalui alpha (α) Ursa 
Majorise dan memotong ufuk. Titik perpotongan itu merupakan titik 
utara. Bintang yang paling terang dirasi ini adalah Polaris, yang sering 
disebut sebagai bintang utara atau bintang kutub. 
 
Sumber: www.astronomitangerang.blogspot.com. Diakses pada 29 Juli 
2019 pukul 14.10 WIB. 
                                                          
46
 Wiyandi Nur, https://elib.unikom.ac.id, Diakses pada 23 Juli 2019 Pukul 06.39 WIB, h. 
9. 
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  Sumber: Buku Ilmu Pengetahuan Populer
47
 
c. Rasi bintang Orion sebagai penunjuk arah Barat48 
Dalam bahasa Yunani, Orion yang artinya adalah pemburu. 
Rasi ini didedikasi bagi Orion, putra Neptune seorang pemburu 
terbaik di dunia. Dalam kebudayaan Indonesia, sebutan dari rasi ini 
bermacam-macam. Orang Jawa menyebutnya rasi bintang “Waluku”, 
sedangkan masyarakat Sunda menyebutnya dengan “Beluku”, 
dinamai demikian karena bentuknya mirip dengan bajak sawah. Rasi 
bintang ini dapat dinikmati setiap bulan Januari sampai Februari yaitu 
saat musim penghujan tiba. 
                                                          
47
 Herawati Harun, Ilmu Pengetahuan Populer, Edisi Revisi, h. 27. 
48
 Wiyandi Nur, https://elib.unikom.ac.id, Diakses pada 23 Juli 2019 Pukul 06.39 WIB, h. 
12-13. 
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Rasi Orion beranggotakan sekitar 7 buah bintang utama 
berbentuk bujur sangkar, serta 3 buah bintang sejajar yang berada di 
dalamnya, diantaranya: 
No. Nama Bintang Nama Genetif 
1. Betelgeuse Alpha Orionis (α) 
2. Rigel Beta Orionis (β) 
3. Bellatrix Gamma Orionis (γ) 
4. Mintaka Delta Orionis (δ) 
5. Alnilam Epsilon Orionis (ε) 
6. Alnitak Zeta Orionis (δ) 
7. Saiph Kappa Orionis (θ) 
 
 
Sumber: www.id.wikipedia.org. Diakses pada 30 Juli 2019 pukul 
13.45 WIB. 
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d. Rasi bintang Scorpio sebagai penunjuk arah Tenggara49 
Rasi bintang ini biasa disebut dengan rasi bintang kalajengking 
atau scorpio. Rasi bintang ini sedikit susah dicari, karena jemlah 
bintang yang membentuk konstelasinya cukup banyak. Rasi Scorpio 
ini menjadi petunjuk arah Tenggara. Dalam mitologi Yunani Kuno, 
Scorpio ini adalah utusan Apollo untuk membunuh sang pemburu, 
Orion. Pada konstelasi ini juga terdapat bintang Antares, salah satu 
bintang paling terang yang pernah ditemukan. Scorpio setidaknya 
beranggotakan sekitar 22 buah bintang. 5 buah bintang dapat dilihat 
dengan mata telanjang, dan 17 bintang lainnya sedikit samar, 
diantaranya: 
No. 
Nama 
Bintang 
Nama Genetif No. 
Nama 
Bintang 
Nama Genetif 
1. Antares Alpha Scorpii (α) 12. Shaula 
Lambda Scorpii 
(ι) 
2. Acrab Beta Scorpii (β) 13. Mu Sco Mu Scorpii (κ) 
3. Zubenhakrabi 
Gamma Scorpii 
(γ) 
14. Jabbah Nu Scorpii (λ) 
4. Dschubba Delta Scorpii (δ) 15. Phi Sco Phi Scorpii (ϕ) 
5. Eps Sco 
Epsilon Scorpii 
(ε) 
16. Rho Sco Rho Scorpii (ρ) 
6. Zeta 1 Sco Zeta 1 Scorpii (δ1) 17. Alniyat Sigma Scorpii (ζ) 
7. Eta Sco Eta Scorpii (ε) 18. Lesath Upsilon Scorpii 
                                                          
49
 Ibid., h. 14. 
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(υ) 
8. Girtab Theta Scorpii (ζ) 19. Alniyat Tau Scorpii (η) 
9. Lota 1 Sco Lota 1 Scorpii (η1) 20. 18 Sco 18 Scorpii 
10 Lota 2 Sco Lota 2 Scorpii (η2) 21. G Sco G Scorpii 
11. Kappa Sco Kappa Scorpii (θ) 22. 
HR6094 
Sco 
HR6094 Scorpii 
 
 
Sumber: en.wikipedia.org. Diakses pada 30 Juli 2019 pukul 14.00 
WIB. 
Fungsi dan manfaat dari rasi bintang belum diketahui oleh 
banyak orang, karena penggunaan rasi bintang sendiri sudah tidak lagi 
diperlukan seiring dengan berkembangnya teknologi. Sebagian 
masyarakat lebih tertarik mendapatkan informasi tentang ramalan 
zodiak utnuk mengetahui masalah percintaan, sosial, dan keuangan. 
Kurangnya pengetahuan yang mendasar tentang ilmu astronomi 
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khususnya tentang rasi bintang membuat masyarakat hanya 
mengetahui 12 rasi bintang yang termasuk dalam lingkaran zodiak. 
 
D. Istilah-istilah Penyebutan Makna Bintang dalam al-Qur’an 
No. Istilah dalam al-Qur‟an Penjelasan 
1. An-Najm An-Najm atau an-Nuju>m ini diartikan 
sebagai bintang. Menurut As-Sady, مجنلإ 
yang dimaksud di sini adalah bintang 
s\urayya>, furqada>n, bana>t na‘syi dan 
jadyu (capriconus).  
2. Al-Buru>j Gugusan bintang/ rasi bintang yang 
memiliki dua belas gugus bintang. 
3. Al-Kawa>kib al-Ra>zi> menafsirkannya dengan makna 
„bintang‟. Bintang-bintang yang 
bercahaya dan terang di hamparan 
cakrawala. Bintang ini pun juga disebut 
sebagai bintang jauza‟ (gemini), bana>t 
na‘syi dan s\urayya. 
4. Mas}a>bi>h} Pelita-pelita. Tetapi lebih di artikan ke 
makna “pelita”. Pada tafsir al-Ra>zi>, 
bahwa pelita-pelita yang dekat dengan 
manusia ini diartikan sebagai lampu 
(pencahayaan). Diumpamakan bahwa 
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manusia menghiasi rumah-rumah dan 
masjid-masjid mereka dengan pelita-
pelita agar menjadikannya indah untuk 
dilihat. 
5. At}-T{a>riq Segala sesuatu yang muncul pada malam 
hari. At}-T{a>riq ini tidak muncul pada 
siang hari, ia hanya akan muncul pada 
malam hari. Di artikan di sini bahwa 
yang muncul itu adalah planet, bintang 
maupun yang lainnya dan dikaitkan 
dengan بقإثلإ مجنلإ yaitu yang muncul 
ialah bintang yang memiliki cahaya yang 
cemerlang. 
 
E. Analisis 
Penulis akan menganalisis pada istilah-istilah yang bermakna bintang 
dalam al-Qur‟an. Pada kata an-Najm atau an-Nuju>m, seperti yang diketahui ia 
memiliki surah tersendiri dalam al-Qur‟an sama seperti al-Buru>j dan at}-T{a>riq 
ynag memiliki arti yang beda-beda.  An-Najm diartikan sebagai „bintang‟, al-
Buru>j diartikan sebagai „gugusan bintang‟ dan at}-T{a>riq diartikan sebagai 
„yang datang pada malam hari‟. Tiga kata ini bisa menjadi kalimat yang 
berkesinambungan. An-Najm  ini merupakan bintang yang bisa menunjukkan 
arah, dengan cara al-Buru>j, yaitu melihat gugusan bintang-bintang yang ada 
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di langit. Bintang-bintang inilah yang menghiasi langit dunia agar indah 
dipandang karena ia memiliki cahaya sendiri, cahaya yang begitu terang 
sehingga ia dapat memancarkan sinarnya sendiri. Bintang ini pun selain untuk 
menghiasi langit dunia, ia pun juga menjadi petunjuk arah bagi manusia 
dengan bantuan gugus bintang dan juga menjadi alat pelempar setan. Tetapi 
bukanlah bintang yang dimaksud bisa jadi itu adalah sesuatu yang datang 
pada malam hari berupa بقإثلإ مجنلإ yaitu cahaya yang menembus, seperti 
meteor, komet. 
Kata al-Kawa>kib ini diartikan oleh al-Ra>zi> sebagai „bintang-bintang‟ 
dan ada juga yang mengartikan sebagai „planet‟. Kata mas}a>bi>h} diartikan 
sebagai „pelita-pelita‟. Kedua kata tersebut merupakan hiasan langit dan juga 
sebagai alat pelempar setan. Pada QS. As}-S{a>ffa>t, QS. Al-H{ijr dan QS. Al-Jinn 
dimaknai suluh api yang mengejar setan disebut sebagai syiha>b. Sedangkan 
pada QS. Al-Mulk menyebut mas}a>bi>h} sebagai alat pelempar setan. 
1. Bintang sebagai Penghias Langit  
Pada QS. As}-S{a>ffa>t [37]: 6-7 dengan QS. Al-Mulk [67]: 5, 
mempunyai makna yang sama, hanya penggunaan lafaz\  yang berbeda. 
Disebutkan bahwa pada QS. As}-S{a>ffa>t [37]: 6-7 menggunakan lafaz\ 
 ِبِكإَو
َ
ك
ۡ
لئ yang berarti bintang atau planet. Pada ayat ini menjelaskan salah 
satu bukti kekuasaan Allah, yaitu bintang dan planet yang merupakan 
hiasan langit. Keduanya merupakan benda-benda yang terlihat berkelap-
kelip di angkasa luas. Bintang dan planet, keduanya merupakan benda 
langit, tetapi berbeda hakikatnya. Pada malam hari, bintang-bintang 
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memancarkan cahaya yang dimilikinya, sedangkan planet memantulkan 
cahaya matahari yang diterimanya.  
Hal ini senada dengan QS. Al-Mulk [67]: 5 yang menggunakan 
lafaz\  
َ
حي ِ َٰ َصَمِب yang berarti lampu, pelita. Pada ayat ini, Allah menyebut 
hiasan langit dunia itu sebagai mas}abi>h “pelita-pelita”. Langit yang gelap 
pada malam hari karena beralihnya cahaya matahari ke bagian dari bumi, 
akan tampak indah dengan adanya lampu-lampu kecil yang berkelap-
kelip. Sebagian dari cahaya itu berasal dari benda langit itu sendiri, 
sebagiannya lagi berasal dari planet yang hanya memantulkan cahaya dari 
benda langit lain. Dengan demikian, dapat di pahami bahwa bintang-
bintang dan planet-planet itu memancarkan cahaya bagaikan lampu-lampu 
kecil yang menghiasi langit diwaktu malam. 
Pada QS. Al-H{ijr [15]: 16, ayat ini menjelaskan tentang langit dan 
bintang-bintang terang yang menghiasinya. Hal ini merupakan bukti-bukti 
kekuasaan dan keesaan Allah, yang menciptakan alam semesta yang nyata 
ini, yang menjelaskan kebesaran sang pencipta pada segala makhluk yang 
menakjubkan yang ada di langit, bumi, bulan, bintang, gunung, lembah, 
lautan, sungai, pohon-pohonan, burung-burung dan segala sesuatu yang 
diciptakan-Nya. 
2. Bintang sebagai Pelempar Setan 
Hal ini terdapat pada QS. Al-Mulk [67]: 5; QS. Al-Hijr [15]: 17-
18 dan QS. Al-Jinn [72]: 8-9. Allah mengabarkan tentang jin ketika Dia 
mengutus rasul-Nya, Muhammad dan menurunkan al-Qur‟an padanya. Di 
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antara bentuk pemeliharaan  Allah terhadap al-Qur‟an adalah bahwasanya 
di langit itu di penuhi dengan penjagaan kuat yang menjadi segala penjuru 
dan akan mengusir semua setan dari tempat duduknya. Sebelum itu, agar 
mereka tidak menguping sedikitpun dari al-Qur‟an, yang kemudian akan 
di sampaikan melalui para dukun, sehingga terjadi kerancuan dan 
pencampuradukkan serta tidak diketahui siapa yang benar. 
Para setan naik ke atas langit untuk mendengarkan/ menguping 
apa yang dibicarakan langit dengan para malaikat tentang apa yang di 
wahyukan oleh Allah ta‟ala berupa syari‟at dan takdir-Nya. Pada saat itu 
juga mereka langsung didatangi panah/ suluh api yang menyambar 
mereka sebelum setan paling atas menyampaikan berita yang didengarnya 
kepada setan di bawahnya dan di sampaikannya lagi kepada setan di 
bawahnya dan seterusnya. Terkadang setan itu disambar sebelum ia 
menyampaikannya, terkadang juga ia berhasil menyampaikannya kepada 
setan yang lain atas taksir Allah sebelum terkena panah/ suluh api hingga 
membakarnya. Lalu setan lainnya yang telah berhasil mendapatkan berita 
tersebut, ia turun ke bumi dan menyampaikannya melalui para dukun atau 
tukang sihir (para peramal) dan jika mereka mendapati satu berita itu 
adalah kebenaran, maka mereka akan menambahi dengan ratusan 
kebohongan. Seperti yang ditimbulkan oleh tukang tenung untuk 
menghitung-hitung menurut perhitungan bintang-bintang yang biasa 
dikenal dengan istilah zodiak berupa peruntungan jodoh, rezeki, karir, 
asmara (percintaan) dan lain sebagainya. 
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Pada ayat-ayat tersebut, bahwasanya bukan berarti bintang-bintang 
itu secara fisik yang di maksudkan untuk melempar para setan-setan yang 
durhaka. Tetapi ada banyak pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dilemparkan kepada setan itu ialah panah/ suluh api, bola-bola api, 
meteor, komet (bintang berekor) dan terkadang juga berasal dari pecahan 
bintang-bintang tersebut. Bisa jadi itu komet karena komet terbuat dari 
gas dan debu yang dipadatkan. Kadang-kadang, orbitnya membawa 
mereka mendekati matahari. Ketika komet mendekati matahari, 
permukaannya menjadi menguap karena panas. Ekor yang panas inilah 
yang akan membakar setan-setan durhaka tersebut. Bisa juga meteor, 
karena meteor merupakan titik-titik bersinar yang bergerak cepat dilangit 
dan meninggalkan jejak bercahaya lalu menghilang dengan cepat. Titik-
titik inilah yang disebut Asy-Syuhub (bintang jatuh). Bentuk tunggalnya 
adalah Asy-Shihab (sesuatu yang jatuh dari langit di malam hari). 
Sebenarnya, titik itu adalah kobaran api. Al-Qur‟an menyatakan 
pelontaran meteor kepada setan-setan untuk mencegah mereka mencuri 
dengar sekaligus menghalangi mereka melewati batas tertentu. Lemparan 
yang dilemparkan kepada setan itu seperti kilatan yang sangat cepat, 
terkadang sampai mencapai permukaan bumi sehingga menimbulkan 
kerusakan pula di bumi. 
Perlu diketahui bahwa ini adalah informasi dari al-Qur‟an yang 
berkaitan dengan kekuasaan Allah. Dengan adanya benda-benda itu 
manusia akan menyadari betapa banyak dan beragamnya benda-benda 
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langit, semuanya bermuara pada satu arah, yaitu membuktikan 
keberadaan dan kekuasaan Allah. Walaupun mungkin benda langit pada 
hakikatnya sebagai pelempar setan tidak bisa di pahami secara logika, 
namun ayat-ayat itu memberi isyarat bahwa Allah menunjukkan 
perlindungan-Nya, terutama di bumi dari segala gangguan. 
3. Bintang sebagai Penunjuk Arah 
Keberadaan bintang-bintang dan planet-planet di angkasa luas ini 
sebagai refleksi dari luasnya alam semesta, keberadaan gugus-gugus 
bintang, terbit dan terbenamnya bintang-bintang serta fungsinya sebagai 
penunjuk arah dan pergantian musim. 
Salah satu cara mengenal arah lokasi langit adalah dengan 
mengetahui pola-pola kedudukan bintang yang biasa di sebut dengan rasi 
bintang. Seperti rasi bintang crux, dipergunakan untuk menentukan arah 
selatan, sedangkan rasi bintang biduk untuk menentukan arah utara. 
Bintang memiliki posisi yang tetap di angkasa. Dengan kondisinya yang 
demikian, bintang dapat dimanfaatkan sebagai navigasi dan penunjuk arah 
suatu tempat, seperti tertuang pada QS. An-Nah}l [16]: 16 dan QS. Al-
An„am [6]: 97. Pada ayat ini, Allah menjaelaskan bahwa bintang-bintang 
yang tersebar di angkasa di jadikan sebagai pedoman atau petunjuk, baik 
utnuk menentukan arah maupun waktu. 
Hal ini digunakan oleh para nelayan, musafir yang sangat 
memerlukan petunjuk, terlebih itu pada malam hari yang 
memungkinkannya sampai ke tempat yang hendak mereka tuju. Salah 
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satu pemandu untuk menentukan arah, baik saat di laut maupun di darat 
adalah bintang-bintang. Pada zaman dahulu, sebelum kompas dan alat 
navigasi lain ditemukan, manusia mengandalkan bintang-bintang sebagai 
penunjuk arah, bahkan mereka pun menjadikannya dalil sebagai penentu 
arah kiblat. 
Itulah bukti kekuasaan Allah. Hanya Allah yang dapat mengatur 
dan menetapkan benda-benda angkasa tersebut sebagai penunjuk arah. 
Dengan kekuasaan-Nya, ia menciptakannya bukan hanya sebagai hiasan 
di langit, sehingga bisa dinikmati oleh mata yang memandangnya tetapi 
juga menjaganya dari setan-setan yang durhaka serta sebagai pedoman, 
petunjuk bagi manusia lainnya untuk menentukan arah timur dan barat, 
utara dan selatan, baik dalam kegelapan malam di lautan maupun di darat.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bintang merupakan benda langit yang dapat memancarkan cahayanya 
sendiri. Di langit, planet dan bintang tampak sebagai titik cahaya yang tetap. 
Penulis menggunakan istilah yang berbeda-beda dalam penamaan bintang, 
yaitu: pertama, kata an-Najm yang dapat diartikan sebagai bintang. Bintang 
itu ialah sesuatu yang tampak, manusia melihat ke langit untuk melihat 
indahnya bintang, cahaya sinarnya yang berkelap-kelip. Kedua, kata al-buru>j 
yang diartikan sebagai gugusan bintang atau rasi rasi bintang yang berguna 
untuk selain memperindah langit, ia pun berguna untuk menunjukkan arah 
pada zaman dahulu pada nelayan dan juga musafir yang sedang melakukan 
perjalanan di malam hari. Ketiga, al-Kawa>kib yang berarti bintang atau 
planet-planet-planet. Kata mas}a>bi>h} ini diartikan sebagai pelita-pelita yang 
menyinari langit dunia terdekat. Dengan sinar kerlap-kerlipnya ia menjadikan 
langit semakin indah. Kata at}-T{a>riq ini merupakan bintang yang memiliki 
cahaya yang sangat terang. Bisa jadi yang disebut at}-T{a>riq di sini adalah 
komet, benda langit yang memiliki ekor yang bercahaya sangat terang. Inilah 
mungkin yang dimaksud dengan as\-S|a>qib yang menembus atau yang bersinar 
tajam.
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Allah menciptakan bintang-bintang itu hanya untuk 3 hal, yaitu 
sebagai penghias langit; sebagai pelempar para setan; dan sebagai penunjuk 
arah. Penulis mengambil penafsiran dari Fa>khruddin ar-Ra>zi, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bintang sebagai Hiasan Langit 
Pada QS. As}-S{a>ffa>t (37): 6-7, ayat ini menjelaskan bahwa langit 
dunia dihiasi dnegan bintang yang berkelap-kelip. Ayat ini menyebut 
hiasan langit dengan istilah al-kawa>kib. Hal ini serupa dengan QS. Al-
Mulk [67]: 5 dengan penyebutan hiasan langit dengan istilah mas}a>bi>h} 
(pelita-pelita). Pelita-pelita yang dimaksud adalah lampu-lampu, karena 
hiasan langit pada langit yang dekat ialah yang paling dekat dengan 
manusia. Begitu pula dengan QS. Al-H{ijr (15): 16, langit indah karena 
terdapat gugus-gugus bintang di langit, yang biasa berbentuk seperti 
binatang dan benda lainnya. Hal ini bisa didapat karena imajinasi 
manusia. 
2. Bintang sebagai Pelempar Setan 
Pada QS. Al-Mulk [67]: 5 dan QS. Al-H{ijr [15]: 17-18 disebutkan 
bahwa yang dimaksud dengan alat pelempar setan bukanlah bintang-
bintang itu sendiri, tetapi bisa jadi sinar atau nyala api yang terpisah dari 
bintang-bintang itu. Sinar atau nyala api itu dapat berupa meteor yang di 
ambil dari bara api neraka. Pada QS. Al-Jinn (72): 8-9, suluh api yang 
mengejar setan disebut sebagai syiha>b. Kata باهش (syiha>b) adalah suluh 
yang diperoleh dari api yang menyala. Suluh api yang dimaksud di sini 
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adalah „meteor‟ ataupun „komet‟. Kedua benda langit ini bila didekatkan 
oleh matahari, maka sinar panas yang diperoleh akan semakin besar. 
Maka dari itu, tidak dapat dipungkiri bila ekor panas ini ditujukan untuk 
melempar setan, setan akan langsung terbakar oleh suluh api ini. 
3. Bintang sebagai Penunjuk Arah 
Allah menciptakan bintang sebagai penunjuk arah dalam 
kegelapan malam baik itu di daratan maupun di lautan, tertuang pada QS. 
Al-An‟am [6]: 97 dan QS. An-Nah}l [16]: 16. Salah satu cara mengenal 
arah lokasi langit ialah dengan mengetahui pola-pola pengelompokkan 
bintang di langit, yang biasa di sebut dengan rasi bintang. Biasanya para 
nelayan dan musafir menggunakan bintang biduk untuk menentukan arah 
utara, bintang crux untuk menentukan arah selatan. Bukan hanya sebagai 
penentu arah jalan, tetapi juga sebagai penentu musim, seperti yang di 
lakukan oleh para petani untuk menentukan kapan ia akan panen, kapan 
untuk memulainya bercocok tanam biasanya menggunakan rasi bintang 
orion atau biasanya orang Jawa menyebutnya dengan nama „waluku‟, 
karena bentuknya yang mirip dengan alat bajak sawah. 
 
B. Saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata cukup apalagi 
sempurna. Oleh karenanya di dalam skripsi ini tentu terdapat kesalahan-
kesalahan dan kekurangan. Menurut penulis, penelitian ini dpaat di lanjutkan 
dengan kajian yang komprehensif. Setelah melalui proses pembahasan dan 
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pengkajian ilmu dalam penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> pada kitab tafsir 
Mafa>ti>h}} al-Ghayb yang fokus membahas tiga fungsi bintang yaitu sebagai 
penghias langit, sebagai alat pelempar setan, dan sebagai penunjuk arah. 
Kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari 
kajian yang penulis lakukan yaitu perlunya diadakan penelitian yang lebih 
lanjut mengenai kitab tafsir Mafa>ti>h}} al-Ghayb ini terhadap tema atau 
pembahasan yang lainnya, karena tafsir ini sangatlah penting dalam ranah 
penafsiran, walaupun pada kitab tafsir ini banyak mengemukakan di 
dalamnya berbagai hal selain tafsir, sehingga seperti bukan kitab tafsir 
melainkan seperti ensiklopedia besar tentang ilmu alam dan ilmu lainnya.
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